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INTISARI
Damayanti, Dea Rahayu. 2017. Transformasi Novel menjadi Komik: : Kajian Perbandingan Kambing Jantan Karya Raditya Dika. Skripsi. Program Strata 1 Sastra Indonesia. Semarang. Fakultas Ilmu Budaya. Universitas Diponegoro Semarang. Pembimbing: Drs. Mulyo Hadi Purnomo, M.Hum.

	Penelitian ini berisi transformasi dari novel ke komik. Sebuah novel yang penceritaannya menggunakan kata-kata ditransformasikan ke komik yang penceritaannya melalui gambar. Tentunya akan banyak bagian yang dihilangkan maupun ditambahkan demi kepentingan pengilustrasian komik.

	Proses alih wahana Kambing Jantan dari novel ke Komik menyebabkan terjadinya konversi/pengubahan, substitusi/penggantian, delisi/penghilangan, dan improvisasi/pengayaan. Aspek tersebut dianalisis dari data berupa novel dan komik dengan menggunakan pendekatan sastra bandingan. Tujuannya untuk mengetahui perbedaan novel dan komik akibat proses alih wahana, serta kekhasan dari kedua objek material tersebut, dilihat dari unsur penceritaan.

	Hasil analisis novel dan komik Kambing Jantan menunjukkan adanya pengubahan cerita, pengubahan dan penghilangan latar, penggantian dan penghilangan tokoh, penambahan dan penghilangan beberapa peristiwa dalam novel. Namun demikian, proses alih wahana tidak mengubah garis besar cerita. Transformasi novel ke komik memberikan nuansa baru terhadap hasil karya.

Kata Kunci: Sastra Bandingan, Konversi, Substitusi, Delisi, Improvisasi.










ABSTRACT
TRANSFORMATION NOVEL INTO COMIC: ASSASSMENT OF COMPARATIVE KAMBING JANTAN BY RADITYA DIKA
Dea Rahayu Damayanti
Damayanti, Dea Rahayu. 2017. Transformation From Novel Into Comic: Assassment of Comparative Kambing Jantan by Raditya Dika. Skripsi. Bechelor programs Indonesian Literature. Semarang. Faculty of Humanities. Diponegoro University. Advisor: Drs. Mulyo Hadi Purnomo, M.Hum.

	This research is contains by the transformation of the novel into comics. A novel that its telling use of words is transformed into a comic character could also be found trought the image. Certainly willbea lot of part are omitted or added for the sake of the interests of the illustrations of comics.

	The transfer of vehicle from the novel Kambing Jantan into comic causes conversion, substitution, removal, and improvisation. Thes aspects are analyzed from the data in the from of novel and comic with the approach of comparative literature. The purpose is to reveal differences in the novel and comic due to the transfer of vehicle, and uniqueness of both the material object, seen from the element of storitelling.

	Results of the analysis from novel and comic Kambing Jantan showed a conversion story, addition and removal of background, replacement and removal of figures, addition and removal of some of the events in the novel. However, the process of the transformation does not change the substance of the story. The transformation of the novel into the comic gives a new feel to the work.

Keword: Comparative Literature, Conversion, Substitution, Delisi, Improvitation.
















BAB I
PENDAHULUAN
A.	Latar Belakang dan Masalah 
1.	Latar Belakang
Kehidupan masyarakat tidak lepas dari sesuatu yang dapat membuat masyarakat jenuh dan bosan, tetapi masyarakat mengobati kejenuhan dan kebosanan dengan cara yang berbeda-beda sesuai dengan waktu dan kebutuhan masing-masing. Hiburan merupakan salah satu cara untuk mengobatinya. Hiburan pun tidak sekedar hanya hiburan semata, masyarakat juga dapat memilih hiburan yang bermanfaat dan bermakna serta memberi pesan dan kesan di dalamnya. Sebagian besar masyarakat sekarang mungkin cenderung memilih hiburan yang bersifat ringan dan menjadi tren di lingkungannya. 
Mencari hiburan di saat ini sangatlah mudah, misalnya dengan media internet yang dapat diakses pada telepon genggam. Terdapat  bermacam hiburan yang tersedia yaitu seperti game, media sosial, film, ebook, komik, sampai cerita lucu di blog, sebab semua itu dapat dilakukan di sela-sela waktu singkat dikesibukan masyarakat zaman sekarang. Media internet tersebut terdapat bermacam-macam karya sastra seperti cerpen dan puisi yang dapat berfungsi sebagai hiburan, karena  karya sastra sekarang ini tidak melulu bersifat serius dan dengan diksi-diksi yang susah dimengerti. Sekarang ini karya sastra ada juga yang bersifat komedi atau guyonan dan dengan pilihan kata yang mudah dimengerti pembacanya. Sebagian besar masyarakat menilai karya sastra yang bersifat menyenangkan dan berguna lebih dipilih karena mudah dalam pemahamannya.
Seni terdiri dari bermacam-macam bentuk di antaranya yaitu seni lukis, seni pahat, seni ukir, sastra dan film. Untuk kepentingan penelitian ini seni yang akan peneliti singgung adalah seni sastra dan lukis. Sastra dan lukis merupakan dua jenis seni yang berbeda. Sastra menggunakan bahasa sebagai media pengantarnya sedang lukis menggunakan gambar sebagai pengantarnya. Namun, perbedaan tersebut bukan berarti antara sastra, dan lukis tidak bisa disatukan. Salah satu cara penyatuannya yaitu dengan mengangkat cerita dari novel kemudian diilustrasikan dalam bentuk komik.
Tidak ada sebuah teks pun yang sungguh-sungguh mandiri, dalam arti bahwa penciptaan dan pembacaannya tidak dapat dilakukan tanpa adanya teks-teks lain (Teeuw, 1984: 145). Hal ini menunjukkan bahwa sebuah komik pun dapat diposisikan sebagai teks seperti yang dimaksud. Sebagai sebuah teks yang lahir dari teks lain, komik sedikit banyak akan mendapat pengaruh dari novel yang dipakai sebagai sumbernya atau dapat disebut hipogram dari sebuah komik. Hipogram adalah karya sastra yang dijadikan dasar penulisan bagi karya berikutnya (Riffaterre melalui Nurgiyantoro, 2013: 51). Sedangkan karya berikutnya disebut karya transformasi (Endaswara.2003: 132).
Sebagai hasil transformasi, melalui Kambing Jantan, Karya Raditya Dika yang diadaptasikan pada komik oleh Dio Rudiman, penulis menemukan keunikan. Menceritakan kehidupan Radith ketika masih berkuliah di Adelaide, Australia. Cerita yang dibawakan Radith adalah kisah-kisahnya sebagai pelajar Indonesia yang berkuliah di luar negeri. Novel ini ditampilkan dalam format diary (buku harian). Seluruh cerita dalam karyanya tersebut berasal dari blog pribadi terdahulu milik Radith. Setelah itu, novel tersebut juga di filmkan pada tahun 2009 yang diperankan oleh Raditya Dika  sendiri sebagai Dika. Selain novel dan film,  Kambing Jantan juga diilustrasikan menjadi komik bersama Dio Rudiman.
Komik yang diadaptasi dari novel melibatkan dua orang penting yaitu pengarang dan ilustrator. Cerita dalam novel ditentukan oleh sudut pandang pengarang, sementara cerita dalam komik diatur oleh ilustrator.  Dengan demikian, ketika novel diilustrasikan dalam komik maka cerita atau kisah yang diceritakan tidak lagi bertolak pada sudut pandang pengarang melainkan berpindah sudut pandang ilustrator. Sudut pandang pengarang dan sudut pandang ilustrator berbeda. Sudut pandang pengarang berpusat pada kualitas novel dan seni bahasa, sedangkan sudut pandang ilustrator berpusat pada ilustrasi gambar. Sehingga antara novel dan komik banyak perbedaan. Banyak peristiwa dalam novel tidak diilustrasikan pada komik dan banyak pula peristiwa yang tidak ada dalam novel tetapi ada dalam komik. Ini semua tidak terlepas dari andil ilustrator yang mengambil alih pemilikan cerita. Hal ini yang melatarbelakangi penulis mengambil judul “Transformasi Novel menjadi Komik : Kajian Perbandingan Kambing Jantan Karya Raditya Dika”

2.	Rumusan Masalah
Rumusan masalah sangat diperlukan dalam suatu penelitian, agar fokus dengan tujuan penelitian. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, permasalahan yang akan dibahas penulis:
a.	Perbedaan dan persamaan dalam tokoh, latar, alur  novel Kambing Jantan dan komik Kambing Jantan ?
b.	Perubahan apa sajakah yang terjadi saat novel Kambing Jantan ditransformasikan menjadi komik Kambing Jantan ?

B. 	Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.	Tujuan Penelitian
Suatu penelitian tentunya ditujukan untuk menemukan hal-hal yang dianggap penting. Bertolak dari rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai tujuan penelitian ini adalah : 
a.	Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan tokoh, latar, alur novel Kambing Jantan dan komik Kambing Jantan
b.	Menemukan perubahan yang terjadi saat novel Kambing Jantan ditransformasikan menjadi komik Kambing Jantan

2.	Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari hasil penelitian ini adalah manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis yang diharapkan ialah dapat memberi sumbangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang sastra bandingan yang luas penerapanny a. Sedangkan manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah menjadi referensi penelitian yang sejenis. Selain itu, melalui hasil penelitian ini penulis berharap dapat meningkatkan minat baca dan belajar mahasiswa.

C. Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan karena seluruh bahan dan data penelitian berasal dari pustaka. Sekurang-kurangnya dalam ruang lingkup harus tercantum unsur objek material, objek formal, dan perspektif kajian. Objek material merupakan material dalam suatu penelitian, yaitu aspek yang menjadi bahan penelitian dalam objek formal . Objek material dengan kata lain merupakan hal yang diselidiki, dipandang serta disoroti oleh disiplin ilmu tertentu. Dalam penelitian ini, penulis memilih novel dan komik Kambing Jantan sebagai objek material. Meski berbeda media, novel dan komik Kambing Jantan bertolak dari inti cerita yang sama. Namun, keduanya menceritakan hal yang sama, yaitu kehidupan pelajar Indonesia yang kuliah di Adelaide, Australia. Adapun objek formal merupakan pemikiran atau ilmu tertentu yang digunakan menelaah objek material.
Sudut pandang kajian dalam penelitian ini adalah sastra bandingan sebagai alat untuk melihat perbedaan mendasar dari objek material. Sastra bandingan selain digunakan untuk membandingkan objek, juga sarana mengukur atau parameter pemahaman masalah. Dalam kata lain, sastra bandingan dapat menjabarkan bagaimana penelitian ini penting dari segi teoritis dan pragmatis.
Sastra bandingan sebagai suatu pendekatan yang tidak memiliki fokus telaah tertentu. Pendekatan ini membandingkan apapun yang dapat diperbandingkan asal berada dalam satu taraf. Komik tentunya dapat dibandingkan dengan novel karena keduanya memiliki struktur yang dapat dibedah dan dianalisis untuk ditarik menjadi sintesis. Maka penyesuaian-penyesuaian itu akan diangkat dalam penelitian sastra bandingan.

D. Landasan Teori
Untuk menganalisis permasalahan yang telah diuraikan di atas, diperlukan adanya landasan teori yang tepat. Teori merupakan alat terpenting dari suatu ilmu pengetahuan, tanpa teori hanya ada pengetahuan tentang serangkaian fakta saja.
	Membandingkan dua karya merupakan cara untuk mengetahui transformasi yang terjadi saat sebuah karya diubah menjadi bentuk lain. Dengan catatan, sebuah perbandingan selalu didasari dengan dua hal yaitu persamaan dan perbedaan. Transformasi yang terjadi dari buku Kambing Jantan menjadi komik Kambing Jantan  akan diketahui, dengan membandingankan unsur intrinsik keduanya. Teori yang sesuai untuk membandingkan buku Kambing Jantan dengan komik Kambing Jantan adalah sastra bandingan.
1.	Teori Struktur Fiksi
Analisis struktural merupakan prioritas pertama sebelum diterapkannya analisis yang lain. Tanpa analisis struktural tersebut, kebulatan makna intrinsik yang hanya dapat digali dari karya tersebut tidak dapat ditangkap. Makna unsur karya sastra hanya dapat ditangkap, dipahami sepenuhnya, dan dinilai atas dasar pemahaman tempat dan fungsi unsur di dalam keseluruhan karya sastra (Teeuw,1983:61).
Strukturalisme memberikan perhatian terhadap kajian unsur-unsur teks kesusastraan. Setiap teks sastra memiliki unsur yang berbeda dan tidak ada satu teks pun yang sama persis. Analisis struktural karya sastra yang dalam hal ini fiksi,mesti fokus pada unsur-unsur intrinsik pembangunnya, dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsurintrinsik fiksi yang bersangkutan. Mula-mula diidentifikasi dan dideskripsikan misalnya bagaimana keadaan peristiwa-peritiwa, plot, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, dan lain-lain.
Dengan demikian, dasar analisis struktural bertujuan memaparkan secermat mungkin fungsi dan keterkaitan anatarberbagai unsur karya sastra yang secara bersama menghasilkan sebuah kemenyeluruhan. Analisis struktural tidak cukup dilakukan hanya sekadar mendata unsur tertentu sebuah karya fiksi. Namun, yang lebih penting adalah menunjuk bagaimana hubungan antarunsur itu dan sumbangan apa yang diberikan terhadap tujuan estetik dan makna keseluruhan yang ingin dicapai (Nurgiyantoro,2013:60).
2.	Pendekatan Sastra Bandingan
Menurut Henry Remak, sastra bandingan merupakan kajian sastra di luar batas negara, menakup hubungan karya sastra dengan karya sastra atau karya sastra dengan bidang ilmu/karya lain seperti seni (seni rupa,seni musik, seni tari). Jadi, sastra bandingan bertujuan membandingkan karya sastra sebuah negara dengan karya sastra negara lain, atau membandingkan karya sastra dengan bidang lain sebagai keseluruhan ungkapan kehidupan (melalui Noor, 2006:1)
Menurut Redyanto Noor, dalam proses transformasi sebuah karya pasti akan terjadi beberapa perubahan . Studi dua lakon yang sama dalam dua versi yang berbeda memerlukan kode budaya yang melahirkan masing-masing versi. Dengan penyusunan kode budaya itu sekurang-kurangnya akan dapat dipelajari adanya konversi (pengubahan), subtitusi (penggantian), delisi (penghilangan), dan improvisasi (pengayaan) dalam dua lakon itu (Noor,2006:7). Keempat elemen itulah yang akan diteliti oleh penulis dalam penelitian ini untuk mengetahui apa saja yang berubah saat sebuah novel  bertransformasi menjadi komik.

E. Metode Penelitian
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini:


1.	Metode Pengumpulan Data
Melalui studi kepustakaan, penulis mengumpulkan data untuk mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan ditelaah. Data diambil dari objek penelitian yang berupa novel dan komik. Novel dan komik Kambing Jantan, penulis mendapatkannya dengan membeli di toko buku.
2.	Metode Analisis Data
Untuk menganalisis permasalahan dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua metode, yaitu :
a. Analisis struktural
Transformasi yang terjadi dari novel dan komik yang diteliti ini hanya dapat diketahui dengan mengupas unsur-unsur struktural masing-masing karya tersebut terlebih dahulu, sebelum kemudian dibandingkan. Unsur-unsur struktural yang dimaksud adalah unsur-unsur pendukung fiksi yang ada di dalam suatu karya sastra pada umumnya, dalam hal ini unsur intrinsik.
b. Metode perbandingan
Metode perbandingan dalam studi sastra bandingan adalah yang utama. Perbandingan sebenarnya merupakan salah satu metode yang juga selalu dilaksanakan dalam penelitian seperti halnya memeriksa dan menguraikan, tetapi dalam sastra bandingan metode itu merupakan langkah utama. Dengan demikian uraian yang dilaksanakan dalam sastra bandingan berlandaskan azas bandingan-membandingkan. Dengan membandingkan antara unsur intrinsik novel Kambing Jantan dan komik Kambing Jantan akan diketahui persamaan dan perbedaan apa saja yang terjadi.

3.	Metode Penyajian Hasil
Merupakan tahap penyajian hasil analisis bersifat deskriptif yang berdasarkan pada data sehingga hasil penelitian ini benar-benar merupakan hasil perbandingan untuk mengetahui perubahan yang diakibatkan transformasi dari sebuah novel Kambing Jantan menjadi komik Kambing Jantan. Metode yang digunakan adalah metode informal, yaitu perumusan dengan kata-kata biasa.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan memahami isi, maka penulisan penelitian ini disusun secara sistematis yang terdiri dalam tiga bab, yaitu:
Bab I berupa pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II berupa tinjauan pustaka terdiri dari penelitian sebelumnya dan teori yang digunakan dalam penelitian yaitu teori sastra bandingan.
Bab III berupa analisis dan penjelasan mengenai data-data yang diperoleh, yaitu proses alih wahana dari novel ke komik Kambing Jantan.
Bab IV merupakan penutup yang meliputi paparan simpulan dari penelitian yang ditransformasikan menjadi komik.
















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini terdiri atas dua subbab, yaitu subbab pertama tinjauan pustaka dan subbab kedua landasan teori. Pada subbab tinjauan pustaka  berisi uraian beberapa penelitian sebelumnya yang sejenis, yang pernah dilakukan. Subbab kedua adalah landasan teori yang berisi paparan teori yang akan digunakan dalam penelitian ini.

A.	Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan pengamatan penelitian dalam menggunakan data-data lain yang memiliki relevansi dengan topik penelitian. Baik berupa penelitian sebelumnya seperti skripsi, makalah ilmiah maupun buku-buku teori yang menunjang dan bersifat afirmatif. Tinjauan pustaka berguna untuk memperkuat hipotesis peneliti serta menunjukkan kedalaman studi pustakanya. Suatu penelitian tentu memerlukan referendi dari penelitian lain. Tujuannya untuk mempermudah penelaah, serta mengamati kemiripan objek yang diteliti.
Penelitian dengan menggunakan teori sastra bandingan telah banyak dilakukan oleh peneliti sastra sebelumnya, khususnya para mahasiswa sastra. Namun penelitian dengan menggunakan sastra bandingan terhadap novel dan komik Kambing Jantan karya Raditya Dika ini sepanjang yang penulis ketahui di lingkungan Fakultas Ilmu Budaya belum pernah ada. Tetapi penelitian terhadap novel dan film Kambing Jantan sudah pernah ada yaitu pada Skripsi Nita Sulistiyawati, 2016 “Kambing Jantan: Alih Wahana dari Novel ke Film (Sebuah Kajian Sastra Bandingan). Skripsi Nita Sulistiyawati juga membahas alih wahana, hanya saja mengenai perpindahan novel menjadi film atau ekranisasi. Sama halnya, Skripsi tersebut menggunakan teori struktural untuk menguji objek. Pada penelitiannya terpaparkan transformasi kedua objek, yakni konvensi/pengubahan, subtansi/penggantian, delisi/penghilangan, improvisasi/pengayaan.
Skripsi lain Liska Widowati, 2016 “Campur Kode dalam Kambing Jantan Karya Raditya Dika” membahas tentang ranah linguistik yang meneliti kata-kata dan bahasa yang terdapat pada novel. Hasil analisis dalam skripsi Liska Widowati menunjukkan kata-kata bahasa gaul, bahasa asing, bahasa jawa yang terdapat pada novel Kambing Jantan. Walaupun kedua skripsi tersebut menggunakan media yang sama yaitu novel Kambing Jantan, namun objek yang dikaji berbeda. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yang menggunakan media novel Kambing Jantan namun media kedua yang digunakan berbeda yaitu komik.
Berikut ini beberapa skripsi yang dianggap relevan dengan objek penelitian penulis. Skripsi Bakti Buwono, 2010 “Telegram Karya Putu Wijaya, Transformasi dari Novel menjadi Skenario Film (Sebuah Kajian Perbandingan). Skripsi tersebut juga membahas alih wahana namun perpindahannya pada novel menjadi skenario film. Penelitian tersebut juga menggunakan teori struktural untuk menganalisis objek. Hasil dari penelitian Bakti Buwono juga terlihat transfomasi kedua objek.
Skripsi Alfi Leypianita, 2009 “Perbandingan Alur dan Latar dalam Ekranisasi Ayat-ayat Cinta”, membahas pelayarputihan atau ekranisasi dengan tinjauan yang sama yaitu menggunakan teori struktural yang dispesifikasikan pada alur dan latar film dan novel. Hasil analisis dalam skripsi tersebut menunjukkan persamaan dan perbedaan. Alur antara novel dan film AAC tidak menunjukkan perbedaan. Film tetap mengikuti pokok cerita dalam novel. Latar ruang dalam novel dan film terdapat perbedaan karena kebutuhan film yang lebih menekankan pada efek visualitas, sedangkan dalam novel lebih memperkuat dalam bentuk deskripsi dan keterangan-keterangan yang mendukung mengenai tempat tersebut.
Skripsi lain Annisa Intan Pratiwi, 2015 “Laskar Pelangi: Alih Wahana dari Novel ke Film, Sebuah Kajian Sastra Bandingan” membahas mengenai alur cerita yang terdapat dari novel, skenario, dan film. Pada penelitian ini menggunakan teori struktural untuk membandingkan antara novel dan film Laskar Pelangi. Hasil analisis dalam skripsi tersebut menunjukkan perubahan yang terjadi dalam proses alih wahana antara novel, skenario dan film Laskar Pelangi tidakbergeser terlalu jauh dari substansi cerita asal. Perubahan informasi tidak memiliki pengaruh berarti dalam alur film secara keseluruhan.
Beberapa penelitian di atas akan membantu penelitian dalam memahami objek formal yang sama. Semakin banyak membaca penelitian serupa maka pemahaman seseorang akan bertambah. Pada kasus ini, karya ilmiah di atas memperkaya pengetahuan penulis mengenai alih wahana. Penulis semakin yakin, jika dua objek yang pada hakikatnya sama, diformat ulang dengan media yang berbeda maka akan terjadi konversi yang tidak sedikit.
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penulis menggunakan bahan-bahan tersebut untuk menambah dan mengembangkan kajian penelitian. Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu mengkaji sebuah karya sastra yang dialihwahanakan ke dalam karya sastra lain dengan menggunakan kajian sastra bandingan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas terletak pada objek yang dikaji.

B. Landasan Teori
Transformasi merupakan perubahan rupa. Perubahan bentuk yang dialami karya sastra saat menjadi karya yang lain tidak semerta-merta berubah menjadi bentuk sama sekali lain. Perubahan yang terjadi dari satu bentuk menjadi bentuk yang lain tersebut akan saling mempengaruhi satu sama lain. Satu karya berposisi sebagai dasar atau hipogram dan karya setelahnya sebagai karya transformasi. Hipogram adalah karya sastra yang dijadikan dasar penulisan bagi karya lainnya (Riffaterre melalui Nurgiyantoro, 2013:51).
	Tidak ada satu karya pun yang lahir dari kekosongan budaya. Keterpengaruhan dari teks-teks sebelumnya akanselalu ditemukan saat kedua atau lebih karya tersebut dibandingkan, termasuk transformasi yang akan penulis bahas. Transformasi dari sebuah novel menjadi komik menggambarkan bukan hanya keterpengaruhan, tetapi lebih ke proses pengubahan tanpa meninggalkan unsur dasar dari inti cerita yang sama.
	Dalam membahas transformasi yang terjadi dari novel Kambing Jantan menjadi komik Kambing Jantan, penulis menggunakan beberapa alat kerja untuk mengkaji hasil yang akan dicapai, yaitu :
1. Teori Struktural Cerita Fiksi
2. Pendekatan Sastra Bandingan
	Mengingat persamaan yang substantif antara novel dan komik adalah sebagai sebuah karya fiksi atau cerita rekaan, dan karena yang akan diteliti adalah transformasi unsur intrinsik keduanya, maka analisis struktural digunakan sebagai prioritas utama sebelum membandingkan kedua karya. Serta dengan tujuan untuk mengetahui apa saja perubahan yang terjadi saat novel bertransformasi menjadi komik.
 
1. Teori Struktural Cerita Fiksi
Pada dasarrnya, analisis struktural bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat, mendetail dan semendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua analisis dan aspek karya satra yang bersam-sama menghasilkan makna menyeluruh (Teeuw, 1984: 135). Dengan meneliti unsur-unsur struktural, sebuah karya sastra  akan dipahami secara keseluruhan, karena unsur-unsur tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan.
	Transformasi yang terjadi dari novel dan komik hanya dapat diketahui dengan mengupas unsur-unsur struktural masing-masing karya tersebut terlebih dahulu, sebelum kemudian dibandingkan. Unsur-unsur struktural yang dimaksud adalah unsur-unsur pendukung fiksi yang ada di dalam suatu karya sastra pada umumnya, dalam hal ini unsur intrinsik. Unsur intrinsik yang sama dengan substansi keduanya sebagai fiksi adalah fakta cerita yang meliputi alur, tokoh dan latar. Stanton (1965) mengelompokkan latar, bersama tokoh dan plot, ke dalam fakta cerita sebab ketiga hal inilah yang akan dihadapi, dan dapat diimajinasi oleh pembaca secara faktual jika membaca cerita fiksi. Atau, ketiga hal inilah yang secara konkrit dan langsung membentuk cerita: tokoh cerita adalah pelaku dan penderita kejadian-kejadian yang bersebab akibat, dan itu perlu pijakan, dimana dan kapan (melalui Nurgiyantoro, 2013:216).
a.	Tokoh Cerita Fiksi
Menurut Abrams, tokoh cerita adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan (melalui Nurgiyantoro, 2013:248). Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita (Jones melalui Nurgiyantoro, 2013: 165), mengartikan penokohan merupakan pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.
	Tokoh-tokoh dalam suatu cerita dilihat berdasarkan perannya dibedakan menjadi tokoh utama dan tokoh tambahan. Selain itu, jika dilihat dari fungsi penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis menampilkan sesuatu yang sesuai dengan pandangan, harapan-harapan, dan pembaca. Tokoh antagonis adalah tokoh penyebab terjadinya konflik (Nurgiyantoro, 2013:178-179).
b.	Latar Cerita Fiksi
Abrams dan Stanton mengatakan, latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menunjuk pada pengertian tempat, hubungan waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Nurgiyantoro, 2013:302). Menurut Nurgiyantoro, dengan begitu latar dibedakan menjadi tiga unsur pokok:
1.	Latar tempat, yaitu menunjuk pada lokasi terjadinya yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.
2.	Latar waktu, yaitu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-peritiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.
3.	Latar sosial budaya, yaitu menunjukkan pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. (2013:227-233)
Masing-masing menawarkan permasalahan yang berbeda dan dapat dibicarakan secara sediri, ketiga unsur itu kenyataannya saling berkaitan dan saling memengaruhi satu sama lain. Jadi, pembicaraan secara terpisah hanya bersifat teknis dan untuk mempermudah saja.
c.	Alur Cerita Fiksi
Menurut Stanton, plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa lain (2013:26).
	Dari segi kuantitatif, alur dalam novel dibagi menjadi dua, yakni alur tunggal dan alur ganda. Pada alur tunggal hanya terdapat satu jalinan cerita, sedangkan pada alur ganda terdapat lebih dari satu jalinan cerita. Lazimnya alur mempunyai bagian-bagian yang secara konvensional dikenalkan sebagai permulaan, pertikaian atau perumitan, puncak, peleraian dan akhir (Eneste, 1991:20).

2. Pendekatan Sastra Bandingan
Sastra Bandingan mencakup studi hubungan antara dua kesusastraan atau lebih (Wellek dan Warren, 1990:46). Tidak ada sebuah tekspun yang sungguh-sungguh mandiri, dalam arti bahwa penciptaan dan pembacaannya tidak dapat dilakukan tanpa adanya teks-teks lain (Teeuw, 1984: 145). Dalam setiap lahirnya karya sastra baru pasti terdapat teks lainyang menjadi dasar lahirnya karya tersebut. Oleh karena itu. muncullah teori sastra bandingan yang bertujuan untuk membandingkan antara dua atau lebih karya sastra untuk menemukan saling keterpengaruhan diantara karya-karya sastra tersebut.
	Menurut Henry Remak, sastra bandingan merupakan kajian sastra di luar batas negara, mencakup hubungan karya sastra dengan karya sastra atau karya sastra dengan bidang ilmu/ karya lain seperti seni (seni rupa, seni musik, seni tari), sejarah, filsafat, politik, ekonomi, sosiologi, psikologi, agama dan lain-lain. Jadi, sastra bandingan bertujuan membandingkan karya sastra sebuah negara dengan karya sastra sebuah negara dengan karya sastra negara lain, atau membandingkan karya sastra dengan bidang lain sebagai keseluruhan ungkapan kehidupan (Melalui Noor, 2006:1).
	Transformasi, yang terjadi saat sebuah karya diubah menjadi karya bentuk lain, juga termasuk dalam kajian sastra bandingan. Dengan menggunakan teori transformasi dalam studi sastra bandingan, hal-hal yang terjadi dalam transformasi tersebut akan diketahui. Menurut Teeuw (1984:146), dalam penyimpangan dan transformasi pun model teks yang sudah ada memainkan peranan yang penting.
Menurut Noor, studi dua lakon yang sama dalam dua versi yang berbeda memerlukan kode budaya yang melahirkan masing-masing versi. Dengan penyusunan kode budaya itu sekurang-kurangnya akan dapat dipelajari adanya konversi (pengubahan), substitusi (penggantian), delisi (penghilangan), dan improvisasi (pengayaan) dalam dua lakon itu (Noor,2006:7).
	Konversi adalah pengubahan peristiwa dalam karya transformasi. Peristiwa di dalam karya asal mengalami perubahan dalam karya transformasinya. Perubahan tersebut berdampak pada informasi yang terkandung di dalam peristiwa karya transformasi. Substitusi adalah penggantian peristiwa yang bersubstansi sama. Delisi adalah penghilangan peristiwa. Peristiwa yang ada di dalam karya asal tidak ditemukan dalam karya transformasinya. Improvisasi adalah pengayaan peristiwa. Peristiwa yang tidak ada dalam karya asal menjadi ada atau peritiwa yang sudah ada mengalami penambahan porsi dalam transformasinya.














BAB III
STRUKTUR DAN ALIH WAHANA DARI NOVEL KAMBING JANTAN KE KOMIK KAMBING JANTAN

Dalam bab ini penulis akan membagi bahasan menjadi empat subbab, yaitu pertama, deskripsi novel dan komik Kambing Jantan. Kedua, analisis struktural novel maupun komik Kambing Jantan yang meliputi tokoh, latar dan alur. Ketiga, berisi analisis relasi antara novel dan komik Kambing Jantan.  Pada subbab keempat penulis akan menjabarkan lebih lanjut perubahan-perubahan yang terjadi dalam proses alih wahana yang membahas: (1) konversi/pengubahan, (2) subtitusi/penggantian, (3) delisi/penghilangan, dan (4) improvisasi/pengayaan. Analisis tersebut didasarkan pada novel dan komik Kambing Jantan.

A. Deskripsi Novel dan Komik Kambing Jantan
1.	Deskripsi Singkat Novel Kambing Jantan
Novel Kambing Jantan karya Raditya Dika, diterbitkan oleh Gagas Media pada tahun 2005. Novel ini sebenarnya diary Raditya Dika yang ditulis di blog yang kemudian diterbitkan menjadi buku dan berisi 236 halaman. Novel Kambing Jantan yang ditulis dalam bentuk humor ini merupakan kisah dari kehidupan nyata Raditya Dika dari tahun 2002-2004.
Novel ini kebanyakan menceritakan saat Radith yang bersekolah di Adaleide sebuah kota di Australia. Cerita kehidupan Radith ini  diulas dengan gaya komedi yang natural.  Kejadian-kejadian yang dialaminya pun seringkali kejadian yang tidak biasa. Blog yang menjadi buku harian Raditya Dika saat itu mendapat label “best Indonesia blog” sehingga menjadikan alasan bagi penerbit untuk mencetak dan mengedarkan novel tersebut. Ini merupakan pengalaman pertama membaca novel, yang diterbitkan dari media online ke media cetak. 
Di dalam novel Kambing Jantan terselip kekonyolan diantara aktivitas harian tokoh yang juga sebagai pencerita. Lintas budaya menjadi hal keseharian yang kerap dijumpai sang tokoh. Bukan hanya pengalaman saat belajar di Australia namun tentang culture gap atau kesenjangan budaya ketika tokoh berinteraksi dengan penduduk asing yang tinggal di kota kecil bernama Adelaide. Misalnya ketika budaya dari Indonesia yang baru diketahui oleh teman-teman kuliah Radith yang membuatnya diejek,  yaitu bahwa orang Indonesia menggunakan tangan kiri untuk membersihkan saluran bagian belakang manusia. Lain lagi saat Radith dan teman-temannya yang berasal dari Indonesia menyebarkan virus berbahasa Indonesia namun malah menjadi arti yang lucu dalam bahasa Indonesia saat  pelajar lain yang bukan dari Indonesia mengucapkannya.
Novel tersebut menggambarkan kebiasaan Radith di Jakarta maupun di Adelaide yang pelupa, jorok hingga kelakuan konyol yang ditimbulkannya. Radith juga menceritakan tentang kehidupan keluarganya yang juga berkelakuan konyol. Namun kehidupan percintaan dengan pacarnya yang disebut si “Kebo”  tidak terlalu dibahas dalam novel tersebut.
Novel ini terdiri dari 63 cerita. Bahasa yang digunakan pada novel tersebut campuran yaitu bahasa Indonesia-English dan bahasa gaul mendominasi disetiap penceritaannya. Raditya Dika menuliskan novel ini dengan penggunaan bahasa yang santai dan berbau humor namun inilah yang menjadi nilai lebih, ringan dan membuat pembaca tidak bosan sehingga pembaca ingin membaca cerita-cerita selanjutnya. Selain sejumlah deskripsi yang telah dipaparkan sebelumnya, berikut identitas novel Kambing Jantan.
Pengarang 		: Raditya Dika
Penyunting 		: Denny Indra
Desain cover 		: Raditya Dika
Penata letak		: Nanks CHS
Penerbit 		: Gagas Media
Cetakan 		: ketiga puluh empat, 2011
Jumlah halaman 	: 237 + xvii
Jumlah bab 		: 63
Gambar cover 		:

Gambar 1. Cover depan novel Kambing Jantan
2.  Deskripsi Singkat Komik Kambing Jantan
Komik Kambing Jantan ini diterbitkan tahun 2008. Komik ini terdiri dari 248 halaman, gambar-gambar di dalamnya diilustrasikan oleh Dio Rudiman. Komik ini diangkat dari novel Raditya Dika yang berjudul sama yaitu Kambing Jantan. Akibat dari suksesnya blog dan novelnya yang lebih dahulu terbit, Dio Rudiman tertarik untuk mengilustrasikan novel tersebut dalam bentuk komik. Dio Rudiman mengirim email ke Raditya Dika untuk mengusulkan bahwa Kambing Jantan dibuat komik olehnya. Email Dio Rudiman pun mendapat balasan dari Raditya Dika, yang memberitahu bahwa Radith telah mengusulkannya kepada pemimpin redaksi Gagas Media dan meminta contoh gambar komik Kambing Jantan. Setelah melihat gambar contoh halaman komik yang dibuat, Raditya Dika dan pemimpin redaksi pun setuju untuk membuat komik Kambing Jantan. 
Seperti halnya novelnya yang lebih dahulu terbit, komik ini menceritakan perihal masa-masa kuliah Raditya Dika saat di Adelaide Australia dengan gaya humor dan diilustrasikan dengan gambar-gambar yang lucu. Di komik Kambing Jantan, Raditya Dika yang lebih sering dipanggil oleh temannya dengan Dika, masih sama yaitu melakukan kelakuan konyol, aneh dan ceroboh. Dika yang setelah lulus dari SMA melanjutkan studinya ke Adelaide, Australia. Baru saja sampai di Adelaide, ia sudah rindu pada keluarga, teman dan pacarnya.
Ada di salah satu cerita juga saat Dika rindu pada pacarnya yaitu si “Kebo”, dia hingga rela membeli calling card berulang kali, yaitu kartu untuk telepon ke Indonesia yang paling murah di Adelaide. Saat telepon pun Dika mengalami kendala jaringan sinyal, suaranya pun putus-putus sehingga menimbulkan salah paham diantara Dika dan pacarnya. Hingga kecerobohan Dika lainnya yang membuat tetangga depan kamar apartemen ketakutan kalau Dika mengikuti aliran sesat karena ia menjatuhkan celana dalamnya di depan pintu apartemennya.
Dibandingkan novelnya, komik ini mengalami banyak perubahan. Ada cerita baru yang dimunculkan sehingga komik ini mempunyai jalan cerita yang baru yang tidak melenceng dari novel dan blognya. Sangat tidak mungkin apabila komik tersebut dibuat sama persis seperti novelnya karena pasti akan membosankan dan datar sekali. Di dalam novelnya, banyak menceritakan konflik yang muncul sedangkan di dalam komik hanya ada beberapa konflik yang muncul. Hal tersebut karena di dalam komik semua digambarkan dengan lukisan dan dengan sedikit tulisan, sehingga tidak semua dapat dilukiskan ke dalam buku komik tersebut. Berikut deskripsi singkat mengenai komik Kambing Jantan.  
Skrip 			: Raditya Dika
Ilustrator 		: Dio Rudiman
Inker 			: Hapsari Hardhikaputri
Editor 			: Windy Ariestanty
Desain sampul 	: Dio Rudiman
Penerbit 		: Gagas Media
Cetakan 		: Kelima Belas, 2013
Jumlah halaman 	: IV + 248
Jumlah bab 		: 7
Gambar cover 		: 
                         
Gambar 2. Cover depan komik Kambing Jantan

B. Unsur Struktural Novel Kambing Jantan
Sebuah karya sastra memiliki unsur-unsur yang membangun secara bersangkutan dan menimbulkan makna (Nurgiyantoro,2012:23). Pada subbab ini penulis akan membahas perbandingan alur, tokoh dan latar antar novel Kambing Jantan dan Komik Kambing Jantan. Penulis menganalisis ketiga unsur cerita tersebut karena ketiganya saling berkaitan satu sama lain. Menurut Stanton, mengelompokkan latar, bersama tokoh dan plot ke dalam fakta cerita sebab ketiga hal inilah yang akan dihadapi, dan dapat diimajinasi oleh pembaca secara faktual jika membaca cerita fiksi. Atau, ketiga hal inilah yang secara konkrit dan langsung membentuk cerita: tokoh cerita adalah pelaku dan penderita kejadian-kejadian yang bersebab akibat, dan itu perlu pijakan, dimana dan kapan (melalui Nurgiyantoro, 2012:216). 

1. Tokoh Novel Kambing Jantan
a.	Tokoh Raditya Dika
Tokoh Raditya Dika merupakan tokoh utama yang terdapat dalam novel Kambing Jantan. Dika sebagai pusat pengisahan, secara sosial digambarkan sebagai seorang pelajar di kota Adelaide, Australia. Dika secara psikis memiliki sifat pemalas, jorok, ceroboh dan rakus. Walaupun begitu Dika juga memiliki kelebihan yaitu rajin belajar matematika untuk persiapan ujian nasionalnya. Berikut kutipan yang menggambarkan karakter tokoh Raditya Dika.
	Wah. Bapak bule kita emang bijak sekali. Dan gw gak akan ppernah lupa kata” yang dia bilang, kata” yang menginspirasikan gw untuk tetap pada pendirian gw untuk belajar ke Ostrali.(Dika, 2011:95)
Pada kutipan tersebut tergambar sebagai seorang pelajar di Adelaide,Australia ia tetap pada pendiriannya belajar di Australia.
Lalu, pada suatu malam pas gw lagi ngerjain soal Matematika ehhhh tuh tikus muda nongol lagi, kali ini diamuncul dari balik lemari! En kayaknya sih tuh tikus muda udah tau kalo gworang jahat, dia langsung kabur pas ngeliat gw. Hanya satu yang gw bingung, kenapa tiap gw ngerjain soal Mat tuh tikus nongol? Jangan” pas gw ngerjain soal Fisika malah badak yang nongol...(Dika, 2011:8).
Kutipan diatas menggambarkan Dika yang sedang belajar, setiap ia mengerjakan soal matematika namun di ganggu oleh kemunculan tikus. Artinya ia rajin mengerjakan soal-soal matematika, yang kebanyakan orang membenci pelajaran itu. 
Ngomong” soal laper. Kayaknya rahasia terbesar gw yang pernah ada mulai terungkap di Adelaide. Yap. Saya kalo makan kaga kira-kira.
Rakus banget malah, apa lagi kalo makan yang namanya makanan gratis. Minum gratis. Perempuan gratis. Pokoknya semua yang berbau gratis. Enak banget dah (Dika, 2011:68). 
Pada kutipan diatas menggambarkan seorang Raditya Dika yang rakus, yang dijelaskan bahwa setiap ada yang berbau gratis ia sangat menyukainya. Sebagai pelajar di luar negeri yang jauh dari orang tua, maka harus berhemat ia pandai memanfaatkan situasi, ketika ada yang menawari makanan gratis dia akan memakannya.
Gw lupa kamar hotel gw sendiri, dan kunci kamar hotel tersebut (yang make sistem kartu elektronik dimasukin itu) engga ada tulisan nomer kamarnya. Akhirnya gw memperoleh suatu keputusan superbrilian yang mungkin akan teringat terus dalam sisa idup gw ini: COBAIN AJA SATU PER SATU KAMARNYA (Dika, 2011:89).
	Kejadian yang baru” ini yaitu dua hari yang lalu, gw telat masuk ke kelas Accounting, pas gw bangun, udah pukul 9 dan kelas Accounting itu pukul 08.30, gila, udah rumahnya paling deket ke sekolah masih telat juga. Apa gw harus nginep di skul agar tepat waktu??? (Dika,2011:115).
Well, besoknya lagi, pas gw lagi di Chinatown, si Sabrina datang, trus tiba” dia bilang ke gw, “eh Dik,tau ga pas kemaren dari apartemen lo, nyokap gw ngomong...’Gile Sab itu apartemennya temen kamu... berantakan banget. Kaya kapal pecah. Gile. Huhauauha” (Dika, 2011:155).
Kutipan tersebut menerangkan bahwa tokoh Raditya Dika memiliki sifat pelupa, ceroboh, pemalas dan jorok. Kecerobohannya lupa dengan nomor kamar yang dinapinya hingga ia mencoba kuncinya ke satu per satu kamar. Sifat pemalasnya tergambar pada kutipan tersebut yang membuat ia selalu bangun kesiangan dan berangkat ke sekolah terlambat. Selain itu, sifat pemalas dan joroknya juga tergambar pada saat ibu dari temannya yang melihat apartemennya seperti kapal pecah.

b.	Tokoh Harianto
Dalam novel Kambing Jantan Harianto adalah teman pertama Raditya Dika, secara sosial Harianto tergambar seseorang pelajar yang berasal dari Indonesia. Secara psikis, Harianto merupakan pelajar yang rajin dan polos. Berikut merupakan kutipan yang menggambarkan tokoh Harianto.
Lanjut, weekend kali ini (yang lumayan rame) dimulai dari hari jumat, pulang dari skul gw jalan” bentar ama Eja dan Harianto (btw, Harianto di sini juga berubah namanya, menjadi Arigato... buset... orang” sini emang bolot” yeh?), what next? Orang indonesia bernama Jono menjadi Sayonara? (Dika, 2011:36)
	Harianto sering onlen, dan rajin banget kalo masalah pelajaran. Salah satu temen pertamanya si Kambing di Adelaide. Punya pacar bernama Joselin (Dika, 2011:xvii). 
	Lanjut, trus gw ngeliat harianto di dapur pas gw lagi mo balik ke kelas. Langsung aja gw samperin dia sambil senyum” najong:
Gw: hei har! Gi ngapain ?
Harianto: hei dick, lagi manasin bekal makan siangku nih....
Gw: ohhh... di mikrowep?
Harianto: iyah, di mikrowep....
Mikroweb: (tiba”) *DDDDDDDDHUUUUUUUUUUUUUUUAA AAAAAAARRRRRRRRR*
Harianto: (ngibrit lari ke arah mikrowep, mangap” lele keluar dari aer)
Terlihat pemandangan sadis dari makan siangnya si harianto, isinya berceceran ke mana” dan tutup lunch boxnya udah mental kemana tauk. Selidik punya selidik, ternyata dia masukkan makan siang nya ke dalam plastik sebelum akhirnya dia masukkan ke dalam lunch box. Yah terang meledug (Dika, 2011:42).
Dari penggambaran Harianto merupakan orang Indonesia yang juga sering salah sebut nama oleh teman-temannya di Adelaide. Pengenalan tokoh Harianto oleh Raditya Dika, menerangkan bahwa Harianto adalah pelajar yang rajin saat di Adelaide. Teman pertama si Kambing pun adalah Harianto. Namun dalam penggambaran selanjutnya, Harianto adalah orang yang polos karena tidak mengetahui jika memasukan makanan ke dalam microwave tidak boleh ada plastik, yang akhirnya membuatnya kaget karena microwavenya meledak. 

c.	Tokoh Kebo
Tokoh si Kebo merupakan sebutan untuk pacar si Kambing yaitu Raditya Dika. Sebutan tersebut digunakan untuk panggilan sayang mereka berdua. Secara sosial, Si kebo adalah pacar si Kambing sejak SMU. Setelah si Kambing melanjutkan studi ke Adelaide, mereka mengalami hubungan jarak jauh namun si Kebo tetap setia dan baik pada si Kambing.
	Karena gw udah capek ganti” pacar lagi, capek buat ngejalanin semuanya dari depan lagi, dan gw tahut kalo gw gak bakal dapet orang laen sebaik si Kebo... wah... dia tuh top banget deh pokoke (Dika, 2011:25)
Selang beberapa lama kita keluar dari komplek rumahnya si Kebo, tiba” pacar gw tersayang itu mengsms “mesra”, gw udah ge er aja, kirain baru ditinggal dikit udah kangen... gak taunya isi sms tersebut adalah: “sayang kamu pipis gak disiram...=P” (Dika, 2011:79).
Dari kutipan tersebut secara psikis menggambarkan tokoh Kebo adalah wanita yang baik sekali di mata si Kambing hingga memujinya dengan top banget dan tidak dapat tergantikan oleh orang lain. Sifat polos si Kebo tergambar saat mengsms si Kambing yang ternyata hanya berisi bahwa si Kambing buang air kecil di rumah Kebo tidak disiram, pernyataan polos tersebut otomatis membuat si Kambing malu.

d.	Tokoh Nyokap
Tokoh Nyokap adalah bahasa gaul dari sebutan Ibu. Secara sosial, Nyokap merupakan Ibu dari si Kambing atau Raditya Dika. Seperti pada umumnya Ibu, secara psikis Nyokap sangat menyayangi Raditya Dika dan perhatian. Namun sikap Nyokap malah menimbulkan kekonyolan yang terjadi di dalam keluarga Raditya Dika, terlihat dalam kutipan berikut ini.
	Gw pernah nyoba waktu itu memelihara anjing, waktu gw SD, and pas gw pulang skul, kaki gw malah digigit, huhuhu nyokap gw panik dan langsung nyuntik gw rabies, buset... padahal tuh anjing sehat” aja sih... (Dika, 2011:3).
Nyokap: rahasianya tuh pada kain yang Mama pake buat bersiin muka kamu!
Pas gw ngeliatin tuh kain... ternyata bentuknya segitiga... ternyata ada karetnya di bagian atas... ternyata... itu adalah kolor bokap gw!!!!!!!! TIIIDAAAAAKKK... jadi selama ini nyokap gw menjamah dan mengusap muka gw pake kolornya bokap gw... Huhuhuu... nasib... tapi manjur lho! (Dika, 2011:24).
Nyokap: trus kamu udah minum antibiotiknya blom??? Udah makan obat apa aja? Aduh, sini mama telepon manager apartemen kamu yah biar kamu diurusin. Mau dirawat di rumah sakit? (Dika, 2011:135).
Kekhawatiran dan perhatian seorang ibu terhadap anaknya tergambar dalam kutipan tersebut. Ibu akan melakukan apapun untuk anaknya jika anaknya mengalami sesuatu yang buruk. Namun juga tergambar kekonyolan Nyokap saat mengobati jerawat Raditya Dika dengan menggunakan kain celana dalam milik Bokap, dan Nyokap percaya bahwa menggunakan tersebut lah yang menyebabkan jerawat Radith sembuh.

e.	Tokoh Arab A
Secara sosial, tokoh Arab A adalah teman Dika di Adelaide yang berasal dari Arab. Secara psikis, Arab A memiliki sifat pendendam, sifat ini tergambar saat ia mengeluh karena teman se apartemennya membuatnya terganggu yaitu sering membawa wanita pulang dan menyukai pesta. Lalu si Arab A ingin membalas kelakuan temannya yang tergambar dalam kutipan berikut.
	Trus dia menjelaskan secara kronologis bahwa kemaren itu si B emang mo ngajak cewek pulang ke rumahnya dia. Dan si A pun dengan biadabnya pup di kamar si B. Lalu pas si B bawa tuh cewek ke kamar,si cewek ngeliat tuh lele kuning menggeletak dengan lemas, dan tuh cewek menjerit dengan keras dan nangis sepanjang malam. Huhuhuhu (Dika, 2011:161). 
Dari kutipan tersebut terlihat bahwa si Arab A memiliki sifat pendendam terhadap temannya si Arab B dengan cara buang air besar di lantai kamar si Arab B.

f.	Tokoh Nicole
Secara sosial, tokoh Nicole merupakan manager apartemen Dika di Adelaide. Tokoh ini secara psikis digambarkan memiliki sifat baik yaitu khawatir terhadap Raditya Dika saat terdengar alarm kebakaran. Hal tersebut tergambar dalam kutipan berikut.
	Waktu itu malah pernah, pas lagi mau berangkat ke skolah, tepatnya saat gw keluar list di lobby apartemen gw, si Manager apartemen gw, Nicole, kaget ngeliat gw:
	Nicole: HAH? DICKA?!!
	gw: Hi. How is it going Nicole? What are u so surprised about?
	Sebenernya gw juga kaget, soalnya lobby agak rame, dan di Nicole sama satu orang, kayanya sih teknisi gitu, lagi buka panel” listrik.
	Nicole: Why u didnt evacuate like the others did????
	gw: err.. EVACUATE?
	Ternyata sodara”, fire alarmnya berbunyi!!! Gile bener dah ndro. Firealarm berbunyi dan gw engga bangun sama sekali, bunyinya kan keras bener (Dika, 2011:115).
Dalam kutipan tersebut Nicole bertanya pada Dika, kenapa dia tidak keluar dan evakuasi seperti yang lainnya, padahal penghuni apartemen lainnya sudah berkumpul di lobby untuk menyelamatkan diri ketika terdengar alarm kebakaran. Kekhawatiran Nicole tergambar saat menanyakan itu pada Dika.

g.	Tokoh Guru (Jenny Dickson)
Secara sosial, tokoh ini adalah tokoh Guru Dika di Adelaide yang bernama Jenny Dickson. Secara fisik dan psikis menggambarkan wanita Bule yang galak. Ia adalah guru matematika di sekolah Dika. Berikut kutipan yang menunjukkan perwatakannya.
	Walopun gw harus berhadapan lagi dengan Jenny Dickson, si guru matamatika yang garang banget seperti Lord Voldemort di Heri Poter yang berubah kelamin jadi perempuan kegelapan pemakan rumput (Dika, 2011:92).

h.	Tokoh Mingu
Secara sosial, tokoh Mingu adalah teman Dika di Adelaide yang berasal dari Korea. Di dalam novel Kambing Jantan, secara psikis Mingu adalah orang yang suka memamerkan apapun yang dia bisa kepada Dika. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.
	Namanya Mingu, orangnya sih baekk... tapi sayangnya dia tuh suka banget ngasi liat keahlian dia (Dika, 2011:27).
	Siksaan gw dimulai waktu gw nyampe di rumah Mingu, tadinyasih rencana kita mo tanding game bola gitu, tapi ternyata dia malah menujukkan videonya dia pas lagi naik kuda! (Dika, 2011:28).
Sifat suka memperlihatkan keahliannya dapat terlihat pada kutipan tersebut. Ia selalu menunjukkan apapun yang dia bisa lewat video rekaman yang ia punya.  
   
i.	Tokoh Takuji
Secara sosial, tokoh Takuji adalah teman Raditya Dika sewaktu di Adelaide yang berasal dari Jepang. Dalam novel Kambing Jantan, secara psikis, Takuji tergambar menyukai minuman keras yang hingga mengakibatkannya mabuk dan berbuat tanpa sadar.
	Si Takuji, yang emang dasar suka minum, langsung jingkrak” gitu. Dia bolak balik ngambil gelas... klo udah dapet gelas bir, pasti dia datang trus tereak keras”... BEERRR!!! Dengan tangansatu dikepal ke atas. Norak deh (Dika, 2011:50).
	Rada gak enak juga ama Takuji-san. Trus dari kejauhan, kita ngeliat Takuji sesekali memajukan mukanya.. dan HOEKK!!! Dia muntah aja lho (Dika, 2011:51).

2. Latar Novel Kambing Jantan
Latar merupakan tempat terjadinya peristiwa dalam sebuah cerita. Latar memberikan gambaran kondisi bagi pembaca saat peristiwa dalam novel terjadi. Berikut latar yang muncul di novel Kambing Jantan.
a.	Adelaide
Sebuah kota kecil di Australia yaitu tempat Raditya Dika melanjutkan studinya. Dalam penggambaran kutipan berikut akan terlihat suasana kota Adelaide yang sepi.
So, sekarang gw udah nyasar di Adelaide, Australia. Kota yang sepiiiiiiii banget, lebih sepi dari kuburan si tengah gurun sahara (Dika, 2011:25).
b.	Di Rumah
Rumah merupakan tempat tinggal Raditya Dika bersama keluarganya di Jakarta.  Kutipan berikut akan mendeskripsikan rumah tersebut.
	Oh ya, gw ceritain sebuah kisah gw di Jakarta, bilangan Jakarta Selatan, Kebayoran baru, tepatnya Jl. Cikatomas 1 no.23, rumah seekor kambing jantan (Dika, 2011:43).
c.	Apartemen
Apartemen merupakan tempat tinggal Dika selama ia di Adelaide. Apartemen Dika tersebut terletak di tengah kota Adelaide. Hal tersebut tergambar dalam kutipan berikut.
	Gw pesen hamburger, ngambil take away and siap” mo balik ke apartemen gw, tapi ternyata oh ternyata... gw gak bawa kartu buat masuk apartemen gw!!!!! FYI, apartemen gw tuh (berhubung di tengah kota) keamanannya ketat banget.... Nahh... salah satu sistem keamanannya adalah, buat masuk pintu paling depan apartemen gw, gw harus ngasih liat kartu akses gw ke mesin keamanan, baru bisa masuk dan naik ke lift... (Dika, 2011:31).
d.	Bandara 
Bandara di Indonesia dan di Adelaide menjadi tempat yang sering dikunjungi karena Dika sering pulang pergi Indonesia – Australia. Berikut kutipan yang menunjukkan Dika yang berada di bandara Adelaide.
	Dan sepertinya tuh tangga erpotterbuat dari alumunium, soalnya setiap gw injek bunyinya kaya adek gw lagi kelindes mesin perata aspal... EEKK... EKKK. Pas gw nurunin tuh tangga, bule penumpang di depan gw keliatannya takjub gitu menyadari bahwa di bandara Internasional seoerti Adelaide kok turun dari pesawat pake tangga, akhirnya tuh bule cuman naekin bahunya dan berkata, “Well... welcome to Adelaide.” Huehueueh (Dika, 2011:147-148).
e.	Ruang Kelas
Latar ruang kelas di tempat Dika menimba ilmu menjadi latar yang sesekali Dika ceritakan karena menyangkut seorang Guru yang Dika ceritakan. Berikut kutipan penggambarannya.
	Sesampainya di lante 2, gw langsung ke ruangan 201. Trus gw rada” shock juga dengan kenyataan bahwa... KOK ADA JENNY DICKSON LAGI NGAJAR? Ternyata itu bukan guru gw yang seharusnya gw dapet yang lagi ngajar, tapi si Jenny Anak Titit, si guru matematika dari neraka lapis 7. Berbagai macam argumen muncul di kepala gw (Dika, 2011:132).
f.	Rumah si Kebo
Rumah si Kebo dalam cerita penggabaran novel Kambing Jantan tidak terlalu banyak mendapat porsi, karena memang dalam novel Kambing Jantan tidak terlalu banyak menceritakan tokoh si Kebo. Berikut kutipan yang menunjukkan rumah si Kebo.
	Eniwei, dalam hitungan satu setengah jam kami pun tiba di kawasan Kemang Pratama, Bekasi. Dan setelah mencari” berbekal dengan memori gw yang pernah ke sini beberapa bulan lalu, kami pun sukses menemukan alamat rumah si kebo (Dika, 2011:78). 
g.	Toko
Toko hewan merupakan tempat Dika membeli Rasty, yaitu ikan mas peliharaan Dika. Ia membelinya karena untuk menemani kesepiannya di Adelaide. Berikut kutipan yang menunjukkan latar toko hewan tersebut.
	Gw pun membeli Rasty di toko deket rumah gw, nama tokonya Harris Scarfe. Gw beli satu akuarium bowl yang kecilll banget, satu ikan mas hias kecil, ama makanannya si Rasty. Setelah membeli si Rasty, gw pun beranjak masuk ke dalam kamar... eh gak taunya ketemu si Anaz! (Dika, 2011:212).
 
h.	Salon
Salon merupakan tempat nyokap Dika menata rambutnya sedangkan Dika pijat refleksi menemani nyokap. Berikut kutipan ketika berada di salon.
	Kadang gw + nyokap gw juga suka pura” gak kenal klo bokap gw udah mulai berbuat macem”. Conyohnya waktu gw + nyokap lagi di salon Gaya, salon yang cukup elit untuk kawasan daerah rumah gw. Saat itu gw lagi dipijat refleksi, duduk di sampingnya nyokap gw yang lagi ngeringin rambutnya yang abis dicet. Lalu tiba” bokap gw dateng (Dika, 2011:183).
i.	Chinatown
Chinatown merupakan tempat makaan yang beberapa kali dikunjungi Dika untuk mencari makan. Berikut kutipan ketika Dika berada di Chinatown.
	Well, besoknya lagi, pas gw lagi di Chinatown, si Sabrina datang, trus tiba” dia bilang ke gw, “eh Dik,tau ga pas kemaren dari apartemen lo, nyokap gw ngomong...’Gile Sab itu apartemennya temen kamu... berantakan banget. Kaya kapal pecah. Gile. Huhauauha” (Dika, 2011:155).
j.	Cafe
Cafe depan sekolah Dika merupakan tempat yang beberapakali dikunjungi Dika ketika mencari sarapan di pagi hari sebelum Dika masuk ke sekolahnya. Berikut kutipan yang menunjukkan Dika sedang ke Cafe tersebut.
	Sampe di Cafe depan sekolah, gw membeli satu bungkus kentang goreng, yang klo di amerika namanya French Fries, klo di Australia namanya Chips, klo di Zimbabwe namanya Hugga Mugga. *ngasal* (Dika, 2011:106). 

3. Alur Novel Kambing Jantan
Alur merupakan urutan kejadian saling berhubungan yang membentuk jalan cerita. Dalam novel Kambing Jantan, alur yang digunakan adalah alur maju. Berbagai macam kejadian diceritakan secara runtut dari waktu ke waktu. Cerita dalam novel ini dimulai dari Dika duduk di bangku SMU hingga ia melanjutkan studi ke Adelaide, Australia. Novel ini menceritakan keseharian Raditya Dika dari tahun 2002 hingga tahun 2004.
Secara kuantitatif, alur novel Kambing Jantan adalah alur tunggal karena cerita hanya berpusat pada satu tokoh, yakni Dika. Secara kualitatif alur novel Kambing Jantan merupakan alur renggang, kaitan antarperistiwa dapat disisipi peristiwa lain karena novel Kambing Jantaan memiliki format penulisan seperti diary atau buku harian yang setiap harinya mengalami peristiwa yang berbeda-beda. Setiap bagian bab cerita memiliki alur masing-masing serta memiliki konflik dan klimaks dalam setiap ceritanya, berikut ini salah satu kutipan alur dalam salah satu bab novel Kambing Jantan : bab Monday, January 27 ; Tipiku Sayang, Tipiku Malang
Beberapa hari yang lalu, gw pulang dengan capek, letih, lemah dan lesu (udah kayak orang cacingan gitu). Trus seperti biasa setelah melepas baju seragam dan menggantinya dengan kaos dan celana pendek, gw berjalan denganindah ke depan kotak lumayan besar berwarna hitam di pojok rumah gw bernama TV (baca:tipi), setelah gw mejet tombol untuk menghidupkan itu, gw langsung dikejutkan dengan suatu fakta yang tak bisa terbantahkan lagi.... TV gw rusakkkkkkkk!!!!!! Tidaaaaaaaaakkkkkk.... (Dika, 2011:5).
Tapi ternyata Tuhan berkata lain.... Hari ini gw pulang sekolah dengan niat baik mau menghidupkan kembali tipi gw itu. Jadi gw (yang udah desperate dan putus asa) mengangkat tinggi” tuh tipi kr udara dengan kedua tangan, lalu mengocoknya dengan beberapa gerakan singkat goyang ke kiri dan ke kanan di udara..... gw letakkan pelan”...jantung gw berbunyi...dag-dig-dug-belalang kuncup.... lalu gw pencet tombol untuk menghidupkan kembali tipi gw itu... dan ternyata....bisaaaaaaaaa!!!!!! Huahahahah ! Can u imagine that ?! (Dika, 2011:6).
Kutipan tersebut menunjukkan konflik dan klimaks yang dihadapi Dika saat TV kesayangannya rusak. Kemudian dengan kekonyolannya dia dapat menghidupkan kembali TV yang rusak tersebut.

C. Relasi antara Novel dan Komik Kambing Jantan
Komik Kambing Jantan merupakan karya hasil alih wahana dari novel Kambing Jantan karya Raditya Dika. Terdapat beberapa perbedaan cerita antara novel dan komik, namun keduanya tetap memiliki satu cerita inti yang sama yaitu cerita tentang kehidupan Raditya Dika ketika melanjutkan pendidikannya di Adelaide, Australia. Hingga hubungan percintaannya dengan si Kebo dan pertemanannya dengan Harianto.
Komik Kambing Jantan adalah bentuk visualisasi cerita yang terdapat dalam novel Kambing Jantan. Perbedaan-perbedaan yang terjadi merupakan pengembangan dan penyesuaian dari pengilustrasi agar komik lebih menarik. Berikut adalah perbandingan antara novel dan komik Kambing Jantan.



 
1. Perbandingan Tokoh Berdasarkan Novel dan Komik Kambing Jantan
Tabel 01. Perbandingan Tokoh Berdasarkan Novel dan Komik Kambing Jantan
Novel	Komik
Hai, nama gw Raditya Dika. Biasa dipanggil Radith, Dika, Kambing ato kadang-kadang Primus (ngarep). Umur masih 17 tahun sekarang sekolah d SMUN 70. Cuma orang biasa kok. Walaupun sedikit terkenal (di kalangan tukang ojek). Gw sekarang akhirnya ikutanjuga orang-orang lainnya nulis blog. Cerita kegiatan harian, mulai dari yang lucu, bodoh, ama yang bikin pup di celana.... Yah, sebagai pengingat aja tentang kejadian sehari” gw. (Hlm.2). 	         Raditya Dika memperkenalkan diri dengan cara stand up comedi. Ia akan menceritakan kehidupannya setelah lulus SMA dan melanjutkan kuliah di Adelaide, Australia. (hlm.5-11).
Harianto sering onlen, dan rajin banget kalo masalah pelajaran. Salah satu temen pertamanya si Kambing di Adelaide. Punya pacar bernama Joselin. (hlm.xvii).	Harianto tidak ikut Dika dan Yousef untuk menyelesaikan masalah dengan Jie Hye karena ia akan mengerjakan PR. (Hlm.164).
Sebelom berangkat ke Ostrali, gw tuh biasa aja lho, ehhh pas udah mo boarding. Sediiiiiiiihhhhhhhhhh banget kayaknya mo ninggalin temen-temen, handai taulan (cailah bahasanya), ama yang terpenting pacar (bagi yang pernah baca bloggw, gw namain dia kebo). Huhuhu... bener-bener sedih deh saat-saat ‘pelepasan’ itu.(Hlm.25).	Dika sedih saat harus meninggalkan si Kebo. Kebo pun juga sedih saat harus ditinggalkan si Kambing ke Australia.(Hlm.100).
Nyokap: rahasianya tuh pada kain yang Mama pake buat bersiin muka kamu!Pas gw ngeliatin tuh kain... ternyata bentuknya segitiga... ternyata ada karetnya di bagian atas... ternyata... itu adalah kolor bokap gw!!!!!!!! TIIIDAAAAAKKK... jadi selama ini nyokap gw menjamah dan mengusap muka gw pake kolornya bokap gw... Huhuhuu... nasib... tapi manjur lho! (Hlm.24).	Nyokap Dika ikut senang ketika adik-adik Dika merasa lega kakaknya pergi ke Australia. Nyokap Dika mengatakan “Tenang, nak, kamu aman sekarang,” (Hlm.15).
Temen gw orang Arab, kita sebut saja A, share house ama temennya yang juga orang Arab, kita sebut saja B. Trus klo ketemu gw, si A pasti ngeluuuuuuuh melulu tentang si B, temen satu rumahnya itu. Dia bilang si B tuh tukang pesta, ribut, kalo di rumah kerjaannya nyetel kaset keras”, bawacewek pulang ke rumah, bikin si A jadi ga bisa belajar.(Hlm.160).	Yousef adalah temen arab Dika yang terpesona pada Nicole, resepsionis  di apartemen Dika.(Hlm.73).
Waktu itu malah pernah, pas lagi mau berangkat ke skolah, tepatnya saat gw keluar list di lobby apartemen gw, si Manager apartemen gw, Nicole, kaget ngeliat gw:Nicole: HAH? DICKA?!!gw: Hi. How is it going Nicole? What are u so surprised about?Sebenernya gw juga kaget, soalnya lobby agak rame, dan di Nicole sama satu orang, kayanya sih teknisi gitu, lagi buka panel” listrik.Nicole: Why u didnt evacuate like the others did????gw: err.. EVACUATE?Ternyata sodara”, fire alarmnya berbunyi!!! Gile bener dah ndro. Firealarm berbunyi dan gw engga bangun sama sekali, bunyinya kan keras bener (Hlm.115).	Nicole selalu baik pada semua orang yang berada di Apartemen Dika. Nicole selalu menolong apapun yang dibutuhkan oleh Dika.(Hlm.63).
Sumpah yah, satu kelas gw langsung pada cekikikan semua ngeliatin gw yang dengan tampang cengok,bego, lugu, dan tak berdaya berdiri di depan kelas sambil pelang” ngunyah kentang goreng dan bawa” kantong gede berisi kentang goreng di tangan kanan.Guru pengganti : Sorry,but u have to stay outside AND FINISH UR CHIPS! U may come after the break.Gw: *kesadaran masi ilang* Ah. Ok.Terus gw masih meratapi kenistaan gw dan kebodohan gw dalam menstel jam. Gw pun duduk persis di depan kelas, dan sebelum lesson-break, si guru itu bilang gini ke seluruh anak kelas gw:“Well, let’s have break now, and give a warm welcome for CHIPSMAN.”(Hlm.108)	Dika di hukum menceritakan isi obrolannya oleh Guru karena mengobrol dengan Yousef dan Harianto.(Hlm.140).
Namanya Mingu, orangnya sih baekk... tapi sayangnya dia tuh suka banget ngasi liat keahlian dia (Hlm.27).	Jie Hye adalah teman Dika yang berasal dari Korea. Jie Hye sering memperhatikan Dika, ia mengira Jie Hye menyukainya, padahal Jie Hye memperhatikannya karena potongan rambut Dika yang mirip dengan Youra, anjing peliharaan Jie Hye.(Hlm.174).
Si Takuji, yang emang dasar suka minum, langsung jingkrak” gitu. Dia bolak balik ngambil gelas... klo udah dapet gelas bir, pasti dia datang trus tereak keras”... BEERRR!!! Dengan tangan satu dikepal ke atas. Norak deh (Hlm.50).	Mai Suzuki adalah teman Dika yang berasal dari Jepang. Mai Suzuki mengadakan pesta khusus orang-orang Jepang namun Dika meminta untuk ikut pesta agar dapat makan gratis.(Hlm.198).
Sumber: Novel dan komik Kambing Jantan
	Tabel diatas hanya diambil beberapa tokoh yang juga muncul dalam novel maupun komik Kambing Jantan. Menurut tabel diatas, tokoh antara novel dan komik terjadi beberapa perubahan. Seperti tokoh teman Dika yang berasal dari Arab disebut si A, dalam komik berubah menjadi bernama Yousef. Tokoh Nicole dalam novel Kambing Jantan adalah sebagai manager apartemen, sedangkan dalam komik menjadi resepsionis. Teman Dika yang berasal dari Jepang bernama Takuji pada novel, sedangkan pada komik bernama Mai Suzuki. Beberapa perubahan tokoh tersebut terjadi karena untuk kebutuhan hiburan agar cerita dalam komik tetap menarik walaupun adaptasi dari novel.



2. Perbandingan Latar Berdasarkan Novel dan Komik Kambing Jantan
Tabel 02. Perbandingan Latar Berdasarkan Novel dan Komik Kambing Jantan
Novel	Komik
So, sekarang gw udah nyasar di Adelaide, Australia. Kota yang sepiiiiiiii banget, lebih sepi dari kuburan di tengah gurun sahara. (Hlm.25).	Di dalam komik, ilustrator  menggambarkan Adelaide dengan peta, dengan penjelasan kalimat bahwa Adelaide juga kota yang sepi, dimana populasi burung  dara lebih banyak daripada manusia.(Hlm.11)
Oh ya, gw ceritain sebuah kisah gw di Jakarta, bilangan Jakarta Selatan, Kebayoran baru, tepatnya Jl. Cikatomas 1 no.23, rumah seekor kambing jantan (Hlm.43).	Sesampainya di rumah setelah dari rumah neneknya, Dika ditanyai oleh adiknya.(Hlm.59).
Gw pesen hamburger, ngambil take away and siap” mo balik ke apartemen gw, tapi ternyata oh ternyata... gw gak bawa kartu buat masuk apartemen gw!!!!! FYI, apartemen gw tuh (berhubung di tengah kota) keamanannya ketat banget.... Nahh... salah satu sistem keamanannya adalah, buat masuk pintu paling depan apartemen gw, gw harus ngasih liat kartu akses gw ke mesin keamanan, baru bisa masuk dan naik ke lift... (Hlm.31).	Apartemen Dika saat di Australia, berada di jantung kota Adelaide.(Hlm.56).
Dan sepertinya tuh tangga erpot terbuat dari alumunium, soalnya setiap gw injek bunyinya kaya adek gw lagi kelindes mesin perata aspal... EEKK... EKKK. Pas gw nurunin tuh tangga, bule penumpang di depan gw keliatannya takjub gitu menyadari bahwa di bandara Internasional seoerti Adelaide kok turun dari pesawat pake tangga, akhirnya tuh bule cuman naekin bahunya dan berkata, “Well... welcome to Adelaide.” Huehueueh (Hlm.147-148).	Perpisahan dengan keluarga Dika di bandara ketika akan pergi ke Adelaide, Australia (Hlm.4).
Sesampainya di lante 2, gw langsung ke ruangan 201. Trus gw rada” shock juga dengan kenyataan bahwa... KOK ADA JENNY DICKSON LAGI NGAJAR? Ternyata itu bukan guru gw yang seharusnya gw dapet yang lagi ngajar, tapi si Jenny Anak Titit, si guru matematika dari neraka lapis 7. Berbagai macam argumen muncul di kepala gw (Hlm.132).	Kelas Elicos Dika bersama teman-temannya. (Hlm.18). 
Eniwei, dalam hitungan satu setengah jam kami pun tiba di kawasan Kemang Pratama, Bekasi. Dan setelah mencari” berbekal dengan memori gw yang pernah ke sini beberapa bulan lalu, kami pun sukses menemukan alamat rumah si kebo (Hlm.78).	Dika memberi kejutan ke rumah si Kebo sebelum berangkat ke Australia.(Hlm.13).
Gw pun membeli Rasty di toko deket rumah gw, nama tokonya Harris Scarfe. Gw beli satu akuarium bowl yang kecilll banget, satu ikan mas hias kecil, ama makanannya si Rasty. Setelah membeli si Rasty, gw pun beranjak masuk ke dalam kamar... eh gak taunya ketemu si Anaz! (Hlm.212).	Toko tempat Dika saat akan membeli calling card, namun Dika salah masuk ke toko hewan.(Hlm.117).
Maka rambut gw yang tadinya gw mo potong ala Alicia Keys campur Ronaldo itu pun batal. Dan gw memutuskan untuk ngecet rambut gw jadi burgundy bsok di Chinatown. (Hlm.170).	Dika pergi ke salon di Chinatown, untuk merapikan rambutnya.(Hlm.131).
Well, besoknya lagi, pas gw lagi di Chinatown, si Sabrina datang, trus tiba” dia bilang ke gw, “eh Dik,tau ga pas kemaren dari apartemen lo, nyokap gw ngomong...’Gile Sab itu apartemennya temen kamu... berantakan banget. Kaya kapal pecah. Gile. Huhauauha” (Hlm.155).	Chinatown adalah tempat Dika mencari makan dan juga ada salon tempat Dika merapikan rambutnya.(Hlm.130).
Sampe di Cafe depan sekolah, gw membeli satu bungkus kentang goreng, yang klo di amerika namanya French Fries, klo di Australia namanya Chips, klo di Zimbabwe namanya Hugga Mugga. *ngasal* (Hlm.106).	Cafe tempat Dika untuk berbicara dengan Jie Hye menjelaskan permasalahan diantara mereka.(Hlm.165).
Sumber: Novel dan komik Kambing Jantan
	Berdasarkan perbandingan diatas, latar dalam novel tidak semuanya dapat tergambar pada komik. Beberapa latar digambarkan berbeda karena keterbatasan dalam komik untuk pengilustrasiannya dan agar komik tetap menarik dan tidak membosankan saat dibaca oleh pembacanya. Oleh sebab itu latar komik berbeda kebutuhannya dengan novel. Sehingga tidak semua latar komik dapat ditampilkan sesuai dengan novel.

3. Perbandingan Alur Berdasarkan Novel dan Komik Kambing Jantan
Tabel 03. Perbandingan Alur Berdasarkan Novel dan Komik Kambing Jantan
Novel	Komik
Hai, nama gw Raditya Dika. Biasa dipanggil Radith, Dika, Kambing ato kadang-kadang Primus (ngarep). Umur masih 17 tahun sekarang sekolah d SMUN 70. Cuma orang biasa kok. Walaupun sedikit terkenal (di kalangan tukang ojek). Gw sekarang akhirnya ikutanjuga orang-orang lainnya nulis blog. Cerita kegiatan harian, mulai dari yang lucu, bodoh, ama yang bikin pup di celana.... Yah, sebagai pengingat aja tentang kejadian sehari” gw.(Dika,2011:2).	(Hlm.5)(Hlm.7)Dika memperkenalkan diri dengan stand up comedy
So, sekarang gw udah nyasar di Adelaide, Australia. Kota yang sepiiiiiiii banget, lebih sepi dari kuburan si tengah gurun sahara. Sebelom berangkat ke Ostrali, gw tuh biasa aja lho, ehhh pas udah mo boarding. Sediiiiiiiihhhhhhhhhh banget kayaknya mo ninggalin temen-temen, handai taulan (cailah bahasanya), ama yang terpenting pacar (bagi yang pernah baca bloggw, gw namain dia kebo). Huhuhu... bener-bener sedih deh saat-saat ‘pelepasan’ itu. (Dika, 2011:25).	(Hlm.4)Dika sedih saat harus meninggalkan keluarga dan pacarnya ke Australia
Gw sekarang udah pulang ke Jakarta karena lagi libur 3 semester 3 bulan. Dan sekarang magang di Metro TV tepatnya di tim produksinya Metro This Morning (Dika, 2011:236).	(Hlm.228)Dika dikira pengikut aliran sesat karena kebiasaan buruknya.(Hlm.235)Dika ditegur oleh manager apatemen yang galak karena kebiasaan buruknya membuat penghuni apartemen terganggu.
Sumber: Novel dan Komik Kambing Jantan
Pada tabel diatas, alur cerita dalam novel ini dimulai dari perkenalan Raditya Dika, berumur 17 tahun dan dia seorang pelajar yang masih duduk di bangku SMU. Ia mengatakan bahwa itu adalah cerita dimulainya cerita kesehariannya yang ditulis di blog. Peristiwa keseharian Raditya Dika berlanjut pada cerita bagian pertama yang menceritakan tentang hewan-hewan yang pernah dipelihara keluarga Dika. Cerita keseharian Dika saat masih di rumah di Jakarta juga diceritakan dalam novel Kambing Jantan. Hingga akhirnya berlanjut pada cerita keberangkatan Dika ke Adelaide Australia untuk melanjutkan pendidikannya. Dari situ lah dimulai keseharian Dika saat di Adelaide. Hal itu ditunjukkan dalam kutipan novel pada tabel.
Peristiwa dalam komik Kambing Jantan juga diawali dengan perkenalan tokoh utamanya yaitu Raditya Dika. Namun yang berbeda dengan novel Kambing Jantan, perkenalan tersebut diilustrasikan dengan gambar Dika sedang stand up comedy. Kemudian peristiwa berlanjut pada saat Dika sedih harus meninggalkan Indonesia untuk melanjutkan kuliah ke Adelaide, Australia. Gambar komik tersebut terliaht dalam tabel di atas.
Pada akhir cerita novel Kambing Jantan, diceritakan bahwa Raditya Dika menjalani masa liburannya di Jakarta selama tiga semester tiga bulan. Dika mengisi waktu liburannya tersebut dengan magang di perusahaan televisi yaitu Metro TV sebagai tim produksi. Sedangkan pada akhir cerita komik Kambing Jantan berbeda dengan novel Kambing Jantan, komik tersebut menceritakan Dika mempunyai tetangga apartemen yang merasa terganggu dengan keberisikan Dika dan dikira mengikuti aliran sesat. Kemudian Dika mendapat teguran dari manager apartemen yang galak. Kutipan novel dan cuplikan gambar komik ditunjukkan pada tabel di atas.

D. Proses Alih Wahana
1.	Konversi (Pengubahan)
Konversi adalah pengubahan peristiwa dalam karya transformasi. Peristiwa di dalam karya asal mengalami perubahan dalam karya transformasinya. Perubahan tersebut berdampak pada informasi yang terkandung di dalam peristiwa karya transformasi. Sehingga tidak sama persis dengan karya aslinya. Berikut merupakan tabel yang menunjukkan konversi atau pengubahan pada novel dan komik Kambing Jantan.
Tabel 03. Konversi Novel ke Komik Kambing Jantan
Peristiwa	Novel	Komik
Dika olahraga dengan temannya	Dika diajak bermain sepak bola bersama guru dan teman sekelasnya, lalu ia mengalami hal konyol yaitu organ vitalnya terkena bola sehingga dia kapok bermain sepak bola dengan bule. (Hlm. 29)	Dika diajak Harianto bermain bulu tangkis bersama Jie Hye. Dika mengira Harianto tidak ahli dalam olahraga bulu tangkis, namun malah kebalikannya Harianto mengalahkan Dika dengan mudah. Ternyata Harianto saat di Kediri mengikuti klub bulu tangkis sehingga ia pandai dalam olahraga bulu tangkis. (Hlm.29-43)
 Di rumah Kebo	Dika pergi ke Bekasi dengan temannya yang bernama Rizal untuk mengunjungi rumah si Kebo. (Hlm.78)	Dika pergi ke rumah Kebo untuk memberi kejutan sebelum pergi ke Australia. (Hlm.13)
Tentang film Kuch Kuch Hota Hai	Ketika Dika mandi ia mempunyai lagu favorit  yaitu Kuch Kuch Hota Hai. (Hlm.57)	Harianto meminjami Yousef film favoritnya yaitu Kuch Kuch Hota Hai untuk menghibur Yousef. (Hlm.86) 
Saat Dika ditegur oleh guru galak	Seorang guru pengganti menegur Dika karena ia datang terlambat dan disuruh menunggu di luar kelas hingga pelajaran usai. (Hlm.108)	Seorang guru laki-laki menegur Dika karena Dika, Yousef dan Harianto mengobrol saat pelajaran. Hingga Dika dan Yousef dihukum untuk menceritakan obrolannya di depan kelas. (Hlm.139)
 Dika makan gratis	Dika sangat menyukai makan gratis. Ketika dalam acara graduation dinner, Dika makan nasi hingga tambah 6 kali. (Hlm.71)	Dika menyukai makan gratis untuk menghemat pengeluaran membeli makan. Ia meminta agar ia dapat datang ke pesta yang diadakan oleh Mai Suzuki. (Hlm.199)
Dika menelepon Kebo	Ketika Dika sedang sering menelepon Kebo. Dia menelepon menggunakan kartu Bee happy karena ada tarif promosi yang sangat murah. (Hlm.224)	Dika kesulitan menelepon Kebo karena tarif telepon ke Indonesia sangat mahal. Kemudian Harianto memberi tahu cara menelepon ke Indonesia yang paling murah yaitu menggunakan calling card. Tapi sambungan saat telepon, suara yang dihasilkan tidak jelas dan putus-putus. (Hlm.109-114)
Sumber: Novel dan komik Kambing Jantan
	Terjadinya pengubahan dalam komik tidak mempengaruhi substansi cerita terlalu jauh. Pengubahan seperti ini dilakukan agar lebih efektif dan agar lebih menarik dengan mempertahankan isi cerita. Karena tidak memungkinkan untuk memasukkan semua cerita ke dalam komik.

2.	Substitusi (Penggantian)
Substitusi adalah penggantian hal-hal yang bersubstansi sama dari karya asli ke karya adaptasi. Dalam substitusi, penggantian tidak menyebabkan informasi berkurang atau bertambah, melainkan tetap.
Tabel 04. Substitusi Novel ke Komik Kambing Jantan
Peristiwa	Novel	Komik
Perkenalan Raditya Dika	Dika memperkenalkan diri bahwa ia bernama Raditya Dika, ia mengatakan bahwa sedikit terkenal walaupun di kalangan tukang ojek. (Hlm.2)	Dika memperkenalkan diri bahwa ia bernama Raditya Dika, ia mengatakan bahwa ia cukup terkenal walaupun Cuma di kalangan supir ojek. Perkenalan Dika tersebut digambarkan ia sedang stand up comedy. (Hlm.5-7)
Keberangkatan Dika ke Australia	Dika merasa benar-benar sedih saat harus meninggalkan keluarga, teman-temannya dan pacarnya untuk berangkat ke Australia melanjutkan pendidikannya. (Hlm.25)	Dika merasa sedih karena harus meninggalkan pacarnya yaitu si Kebo dan juga  meninggalkan keluarganya untuk pergi ke Adelaide Australia melanjutkan kuliahnya. Perpisahan tersebut digambarkan saat di bandara. (Hlm.14-15)
Sumber: Novel dan Komik Kambing Jantan
	Pada tabel diatas terlihat peristiwa yang mengalami penggantian yaitu ketika Dika memperkenalkan diri dan ketika Dika sedih harus meninggalkan keluarga dan pacarnya. Namun penggantian tersebut tidak mempengaruhi isi cerita yang ada dan tidak mengubah cerita secara langsung. Penggantian dilakukan hanya sebatas pada deskripsi latar dan deskripsi perilaku tokoh saja.


3.	Delisi (Penghilangan) 
Delisi adalah penghilangan plot tertentu. Peristiwa di dalam novel tidak semua akan dapat tergambar dalam komik. Semua itu karena keterbatasan dalam pengilustrasiannya yang memilih hanya cerita-cerita tertentu saja yang dapat diilustrasikan agar cerita di dalam komik tetap menarik.
Tabel 05. Delisi Novel ke Komik Kambing Jantan
Peristiwa	Novel	Komik
Dika trauma memelihara binatang.	Setiap kali Dika atau keluarganya memelihara binatang berakhir mati. Atau Dika digigit anjing peliharaannya. (Hlm.3-4)	Tidak diceritakan.
Sepupu Dika kabur dari rumah. 	Sepupu Dika kabur dari rumah dan menginap di rumah Dika karena orangtuanya bertengkar. (Hlm.4)	Tidak diceritakan.
TV yang rusak	Saat pulang sekolah seperti biasa Dika menyalakan TV namun TV tersebut rusak. (Hlm.5-6)	Tidak diceritakan.
Menangkap tikus di kamar Dika	Ketika Dika sedang belajar terdapat tikus di kamar Dika kemudian dijebak dengan lem tikus. (Hlm.7-11)	Tidak diceritakan.
Diganggu gay	Ketika Dika akan menonton film sendirian di 21, dia di hampiri seorang laki-laki yang mengajak ngobrol dan menaruh tangannya di paha Dika. (Hlm.13-15)	Tidak diceritakan.
Ditinggal ke Singapura dan dikira hantu	Dika tidak ikut ke Singapura bersama keluarganya karena ada jadwal bimbingan belajar, sehingga Dika menyusul besok paginya namun pembantu Dika tidak mengetahui Dika dirumah dan dikira hantu.(Hlm.18)	Tidak diceritakan.
Pergi ke PIM	Dika pergi ke PIM setelah latihan band bersama temannya. (Hlm.21)	Tidak diceritakan.
Dika ujian nasional	Dika mengikuti Ujian Nasional SMU. (22)	Tidak diceritakan.
Dika Facial dan diobati nyokap	Sesuai saran nyokap, Dika facial di salon, tapi malah semakin banyak, akhirnya diobati oleh nyokap Dika dengan lotion dan toner menggunakan kain kolor bokap. (Hlm.23-24)	Tidak diceritakan.
Tokoh Yuditha	Adik Dika yang bernama Yuditha memelihara burung kutilang di dalam kamar. (Hlm.25)	Tidak diceritakan.
Menginap dirumah Mingu	Karena Dika merasa kesepian di Adelaide, ia menginap dirumah Mingu. (Hlm.27)	Tidak diceritakan.
Bermain sepak bola dengan bule	Dika kapok bermain sepak bola dengan bule, karena menendang bola ke arah bagian vital Dika. (Hlm.29)	Tidak diceritakan.
Guru dan teman salah memanggil	Guru dan teman sekelas Dika selalu salah memanggi Dika dengan Nike. (Hlm.30)	Tidak diceritakan.
Kartu apartemen tertinggal	Dika pergi membeli makanan namunsetelah kembali ia lupa bahwa tidak membawa kartu untuk masuk apartemen. Akhirnya dapat masuk saat wanita asia juga masuk ke apartemen. (Hlm.31)	Tidak diceritakan.
Dika mencuci baju	Kegiatan saat hari Minggu Dika adalah mencuci baju namun saat hendak mecuci baju ada seseorang yang tidak mengambil bajunya dalam mesin. (Hlm.34)	Tidak diceritakan.
Tokoh Eja dan Mira	Akhir pekan Dika, Harianto, Eja dan Mira bertujuan akan menonton film ke Marion Shopping Center.(Hlm.37)	Tidak diceritakan.
Laptop rusak	Dika memukul nyamuk menggunakan laptop. (Hlm.39)	Tidak diceritakan.
Tokoh Reza	Ketika pulang ke Indonesia, Dika bersama Reza menggunakan Garuda Indonesia. (Hlm.43)	Tidak diceritakan.
Tokoh Bokap	Dika mendapat titipan hadiah dari bokap yaitu berisi celana dalam. (Hlm.45)	Tidak diceritakan.
Tokoh Anaz	Anaz dan Eja makan coklat di kamar Dika. Mereka membuat bibir berwarna dengan coklat. (Hlm.47)	Tidak diceritakan.
Rumah gubernur South Australia	Dika dan Harianto diundang ke rumah gubernur South Australia. (Hlm.49)	Tidak diceritakan.
Tokoh Ayumi, Sabrina dan Kenneth	Perbincangan Anaz, Dika, Ayumi, Sabrina dan Kenneth mengenai negara Myanmar. (Hlm.51)	Tidak diceritakan.
Dika dikerjai saat mandi	Dika dikerjai oleh teman-temannya saat mandi, dengan lampu dimatikan dan difoto saat mandi. (Hlm.57-58)	Tidak diceritakan.
Mengajari bahasa Indonesia	Dika dan teman-temannya dari Indonesia mengajari bahasa Indonesia teman Dika yang berasal dari negara lain. (64-67)	Tidak diceritakan.
Tokoh Rizal	Dika lupa parkir mobil saat pergi dengan bersama Rizal. (Hlm.77)	Tidak diceritakan.
Kembali ke Adelaide ditemani nyokap dan Yuditha	Ketika kembali ke Adelaide, nyokap dan Yudith ikut menemani naik Singapore Airlines.(Hlm. 87)	Tidak diceritakan.
Nonton kembang api di Adelaide	Dika diajak teman-temannya menonton kembang api saat Australians day. (Hlm.102)	Tidak diceritakan.
Tokoh Terrence	Terrence mengira Dika gay karena memakai kaos merek yang biasanya dipakai gay di Singapura. (Hlm.112)	Tidak diceritakan.
Dika suka memakai boxer	Kemanapun Dika pergi ia hanya memakai boxer dan kaos. (120-121)	Tidak diceritakan.
Menonton bulungan Cup di Senayan	Dika menonton lomba dance tingkat SMU. (Hlm.127)	Tidak diceritakan.
Ke sekolah terlalu pagi	Dika menyetel jam di Ipodnya terlalu pagi sehingga ia berangkat sekolah terlalu pagi. (Hlm.134)	Tidak diceritakan.
Dika sakit	Dika sakit saat di Adelaide, nyokap menelepon karena khawatir pada Dika. (Hlm.135)	Tidak diceritakan.
Chatting di mIRC	Dika mengerjai orang yang tinggal di Jakarta dengan chatting mIRC, meminta bertemu di stasiun gambir. (Hlm.139-147)	Tidak diceritakan.
Tokoh Muti dan Joseline	Muti dan Joseline datang ke apartemen Dika mengajaknya jalan-jalan malam di Adelaide. (Hlm.149-151)	Tidak diceritakan.
Barang titipan Sabrina	Sabrina dan ibunya menitipkan koper ke apartemen Dika karena terlalu berat. (Hlm.151-155)	Tidak diceritakan.
Bokap menggunting kumis di salon	Bokap tiba-tiba datang menghapiri Dika dan nyokap yang sedang di salon kemudian meminjam gunting untuk mencukur kumisnya. (Hlm.184)	Tidak diceritakan.
Tokoh Pito	Pito dan Rizal adalah teman Dika di SMU yang berkuliah di Jogja. (Hlm.185)	Tidak diceritakan.
Dika dan Yudith pergi ke dufan	Liburan di Jakarta, Dika menemani adiknya bermain ke dufan. (Hlm. 198)	Tidak diceritakan.
Tokoh Ara	Ara adalah drummer band Dika dulu. (Hlm.193)	Tidak diceritakan.
Dika dan Anaz memasak	Dika dan Anaz memasak ayam goreng dan ayam panggang sendiri untuk menghemat. (Hlm.197-200)	Tidak diceritakan.
Rasty peliharaan Dika	Rasty adalah ikan peliharaan Dika untuk menemani di apartemen Dika, namun mati setelah beberapa hari kemudian. (Hlm.212-218)	Tidak diceritakan.
Terkurung di lift	Ketika Dika hendak turun ke lantai 7, lift yang dinaikinya berhenti. (Hlm.221)	Tidak diceritakan.
Tokoh Nathan	Nathan main apartemen Dika dan mendapati Dika mengecat kuku kakinya. (Hlm.227)	Tidak diceritakan.
Tokoh Nadia dan Ina	Teman Dika yang berasal dari Malaysia, karena Indonesia dan Malaysia bahasanya hampir sama, mereka sering ngobrol dengan bahasa Indonesia, namun ada beberapa kata dalam bahasa Malaysia berarti berbeda. (Hlm.231)	Tidak diceritakan.
Dika periksa mata	Dika memeriksakan matanya yang ternyata minusnya bertambah dan iritasi. (Hlm.235)	Tidak diceritakan.
Dika magang di Metro TV	Ketika liburan semester Dika pulang ke Indonesia dan magang di Metro TV sebagai tim produksi. (Hlm.236)	Tidak diceritakan.
Sumber: Novel dan komik Kambing Jantan
	Delisi pada komik Kambing Jantan banyak dilakukan pada beberapa tokoh dalam novel. Namun penghilangan tersebut tidak mempengaruhi substansi komik Kambing Jantan melenceng jauh dari novelnya. Komik Kambing Jantan tetap menceritakan keseharian Raditya Dika saat berada di Adelaide.

4.	Improvisasi (Pengayaan)
Improvisasi merupakan kebalikan dari delisi (penghilangan). Improvisasi adalah pengayaan peristiwa. Peristiwa yang tidak ada dalam karya asal menjadi ada atau peristiwa yang sudah ada mengalami penambahan posisi dalam karya transformasinya.

Tabel 06. Improvisasi Novel ke Komik Kambing Jantan
Peristiwa	Novel	Komik
Dika diajak bermain badminton oleh Harianto	Tidak ada.	(Hlm.29)Dika dengan senang hati menerima ajakan Harianto untuk bermain olahraga badminton.
Dika kalah telak melawan Harianto saat bermain badminton.	Tidak ada.	(Hlm.43)Dika kalah dari Harianto hingga dua kali permainan. Hingga Dika akhirnya menyerah.
Dika memperkenalkan resepsionis yang baik dan manager apartemen yang galak.	Tidak ada.	(Hlm.63)Dika menceritakan Nicole resepsionis yang baik hati sedangkan Sharon manager apartemen yang galak. 
Yousef terpesona dengan Nicole	Tidak ada.	(Hlm.73)Yousef terpesona pada Nicole resepsonis apartemen Dika.
Yousef mencari cara mendekati Nicole.	Tidak ada.	(Hlm.91)Yousef mendapat cara mendekati Nicole melalui anak-anak yang di bawa Nicole.
Yousef terkejut Nicole sudah memiliki anak.	Tidak ada.	(Hlm.92)Yousef terkejut karena anak yang diajaknya bermain adalah anak Nicole.
Dika mengalami kesulitan saat berhubungan jarak jauh.	Tidak ada.	(Hlm.100)Dika merasa banyak terjadi kesulitan saat berhubunga jarak jauh dengan Kebo.
Calling card	Tidak ada.	(Hlm.106)Dika diberi tahu Harianto cara paling murah untuk menelepon ke Indonesia menggunakan calling card. 
Suara tidak jelas saat menelepon.	Tidak ada.	(Hlm.111)Saat menelepon menggunakan calling card terjadi gangguan sinyal sehingga suara tidak jelas.
Akhirnya dapat menelepon Kebo dengan jelas.	Tidak ada.	(Hlm.112)Ketika Dika akhirnya dapat menelepon Kebo dengan suara jelas.
Dika kehabisan pulsa calling card.	Tidak ada.	(Hlm.117)Ketika membeli calling card salah masuk toko hewan.
Dika menelepon kembali.	Tidak ada.	(Hlm.122)Dika menelepon kembali namun yang mengangkat telepon ibunya Kebo.
Dika memotong rambut.	Tidak ada.	(Hlm.131)Dika memotong rambutnya karena sudah berantakan.
Dika diperhatikan Jie Hye.	Tidak ada.	(Hlm.159)Setelah memotong rambutnya,Jie Hye menjadi sering memperhatikan Dika. 
Dika meminta penjelasan Jie Hye.	Tidak ada.	(Hlm.174)Karena Dika penasaran, akhirnya meminta penjelasan pada Jie Hye kenapa memperhatikannya. 
Dika terkejut mendengar penjelasan Jie Hye.	Tidak ada.	(Hlm.178)Ternyata selama ini Jie Hye memperhatikan Dika karena potongan rambut Dika sama dengan potongan rambut anjing peliharaan Jie Hye di Korea.
Dika harus berhemat.	Tidak ada. 	(Hlm.184)Ketika melihat ATM ternyata saldo Dika menipis dan ia harus belajar berhemat.
Berhemat dengan makan mie instan.	Tidak ada.	(Hlm.189)Dika berhemat dengan makan mie instan sehari 3 kali, namun tidak berlangsung lama karena Dika akhirnya sakit perut.
Dika diberitahu bahwa Mai Suzuki akan membuat pesta.	Tidak ada.	(Hlm.192)Dika diberitahu Harianto bahwa Mai Suzuki akan membuat pesta dirumahnya. Hingga muncul ide agar dapat makan gratis.
Dika datang ke pesta Mai Suzuki.	Tidak ada.	(Hlm.194)Setelah meminta agar Dika dapat ikut pesta Mai Suzuki, ia pun datang ke pesta tersebut.
Dika memanfaatkan kesempatan untuk makan sebanyak-banyaknya.	Tidak ada.	(Hlm.204)Dika memakan apapun dan tidak menyianyiakan kesempatan makan gratis di pesta.
Dika sakit perut.	Tidak ada.	(Hlm.210)Dika sakit perut karena terlalu banyak makan. Saat ke kamar mandi Mai Suzuki berpesan agar tidak menyentuh apapun, namun Dika tidak menghiraukan dan membuat paspor Mai Suzuki hilan dan mengakibatkanya di deportasi.
Dika memiliki tetangga baru.	Tidak ada.	(Hlm.225)Ketika di lift Dika bertemu seorang laki-laki. Mereka berkenalan yang ternyata ia penghuni baru apartemen. Laki-laki tersebut menceritakan tetangga apartemennya aneh, seperti menganut ajaran sesat.
Menyadari mereka bertetangga.	Tidak ada.	(Hlm.228)Setelah mengobrol sambil menuju kamar apartemen masing-masing. Mereka baru menyadari bahwa mereka bertetangga. Dika menyadari bahwa dia adalah tetangga yang aneh tersebut.
Dika ditegur oleh manager apartemen galak	Tidak ada.	(Hlm.235)Tetangga baru apartemen Dika telah melaporkan kelakuan Dika yang mengganggu lingkungan sekitar hingga Dika ditegur oleh Sharon manager apartemen yang galak.
Sumber: Novel dan Komik Kambing Jantan
	Improvisasi dalam komik Kambing Jantan banyak dilakukan agar jalan cerita yang disuguhkan tetep menarik sehingga pembaca tetap ingin membaca komik Kambing Jantan walaupun hasil dari karya adaptasi. Dalam komik diceritakan keseharian Dika saat di Adelaide, yang memiliki cerita sama pula dengan novel Kambing Jantan, tidak membuat komik menjadi membosankan karena diilustrasikan lebih dramatis dan terdapat alur cerita yang baru. Sebagai komik yaitu cerita yang bergambar, membuat penggambaran tokoh, latar dan konflik lebih jelas dari novel Kambing Jantan.






















BAB IV
SIMPULAN
Setelah menganalisis perubahan umsur-unsur penceritaan akibat proses alih wahana dalam novel Kambing Jantan  ke komik Kambing Jantan,  penulis menemukan beberapa kesimpulan, antara lain :
1.	Tokoh yang penting dalam novel Kambing Jantan seperti Dika, si Kebo dan Harianto masih ada dalam komik, namun tokoh lainnya hilang atau digantikan tokoh baru dan karakter baru. Ini dikarenakan pengarang dan ilustrator ingin membuat cerita yang segar namun tidak menghilangkan garis besar cerita pada novel Kambing Jantan.
2.	Latar secara garis besar tetap sama antara buku dan komik Kambing Jantan, tetapi latar tiap bab yang dominan dalam komik yang lebih sering di sekolah berbeda dengan latar di novel yang tidak lebih dominan di latar mana pun.
3.	Alur  dalam komik Kambing Jantan mengalami pengurangan dan penambahan dari segi jumlah peristiwa. Peritiwa-peristiwa antara novel dan komik mengalami perbedaan. Hanya garis besar ceritanya saja yang masih dipertahankan.
4.	Konversi (pengubahan) yang terjadi dalam komik Kambing Jantan karena pertimbangan muatan informasi yang ingin disampaikan melalui komik. Ilustrator membuat cerita yang lebih menarik dari novel, agar pembaca yang sudah membaca novel tidak bosan dengan cerita yang disajikan komik Kambing Jantan. 
5.	Subtitusi dalam komik Kambing Jantan terjadi karena peristiwa-peristiwa dibuat baru, sehingga penggantian nama dilakukan untuk memperkuat karakter tokoh. 
6.	Delisi dalam Kambing Jantan terjadi dikarenakan tidak semua hal dalam novel dapat dituangkan dalam komik.
7.	Improvisasi dalam Kambing Jantan terjadi dikarenakan pengarang dan ilustrator ingin membuat peristiwa-peristiwa baru yang berbeda dengan novel tanpa mengubah garis besar cerita Kambing Jantan.
Pada akhirnya, kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa unsur-unsur dasar fiksi, pada komik Kambing Jantan menyebabkan tingkat kelucuan cenderung menurun dibanding novelnya. Peristiwa-peristiwa pada komik diilustrasikan dengan gambar yang agak berlebihan. Meskipun berbeda dalam bentuk dan tujuan, cenderung tidak mengalami perubahan yang berarti hingga menyebabkan perbedaan tema dan inti cerita berubah.
Perubahan peristiwa-peristiwa pada komik Kambing Jantan, hanya untuk memuaskan pembaca dengan cerita baru yang belum pernah diceritakan dalam novel Kambing Jantan. Tanpa harus mengubah inti dari cerita Kambing Jantan, komik Kambing Jantan  mengilustrasikan dalam gambar yang lebih tersampaikan bentuk kekonyolan-kekonyolan Dika saat belajar di Adelaide Australia. 
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LAMPIRAN 1
Biografi Raditya Dika

Raditya Dika lahir di Jakarta pada tanggal 28 Desember 1984. Memiliki nama asli Dika Angkasaputra Moerwani. Ia menempuh pendidikannya di SMP Tarakanita, kemudian meneruskan ke SMA 70 Bulungan. Setelah itu ia melanjutkan studinya di University of Adelaide di Australia dan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik jurusan Ilmu Politik di Universitas Indonesia.
Raditya Dika mengawali karirnya saat ia membukukan catatan harian di blog pribadinya yang memenangkan Indonesian Blog Award. Dari catatan hariannya tersebut ia juga pernah meraih penghargaan The Online Inspiring Award 2009 dari Indosat. Tulisan-tulisannya di blognya kemudian dicetak dan ditawarkan kepada penerbit. Banyak pernerbit yang menolak tulisannya namun penerbit Gagasmedia mau menerima dan mencetak buku tersebut. Raditya Dika tampil menjadi penulis  dengan genre baru, ia keluar dari arus dan menyuguhkan cerita komedi yang segar. Ia memiliki ciri khas dalam setiap tulisannnya yaitu denga memberi judul nama binatang pada karya-karyanya.
Karya pertama yang mengangkat namanya adalah buku berjudul “Kambing Jantan: Sebuah Catatan Harian Pelajar Bodoh” (2005). Buku ini menceritakan kehidupan Raditya Dika ketika masih berkuliah di Adelaide, Australia. Cerita yang dibawakan Radith adalah kisah-kisahnya sebagai pelajar Indonesia yang berkuliah di luar negeri.  Buku ini ditampilkan dalam format diary (buku harian). Seluruh cerita dalam karyanya tersebut berasal dari blog pribadi terdahulu milik Radith, www.kambingjantan.com, yang sekarang menjadi www.radityadika.com. 
Kemudian pada tahun 2006, karya keduanya berjudul “Cinta Brontosaurus” diterbitkan . Hampir sama dengan buku sebelumnya, cerita-cerita dalam buku ini berasal dari kisah keseharian Radith. Namun, buku kedua ini menggunakan format cerita pendek (cerpen) yang bercerita mengenai pengalaman cinta Raditya Dika yang sepertinya selalu tidak beruntung. Isi dari buku ini meliputi kisah dari sewaktu Radith mengirim surat cinta pertama ke teman saat SD, hingga pengalaman Raditya Dika memperhatikan kucing persia-nya yang jatuh cinta dengan kucing kampung tetangganya.
Karya ketiganya yang berjudul “Radikus Makankakus: Bukan Binatang Biasa” terbit pada tanggal 29 Agustus 2007. Buku ketiga ini mengisahkan Raditya Dika yang pernah menjadi badut Monas dalam sehari, mengajar bimbingan belajar, lalu saat Radith dikira hantu penunggu WC, sampai cerita mengenai kutukan orang NTB. Sementara, karya keempatnya berjudul “Babi Ngesot: Datang Tak Diundang Pulang Tak Berkutang” terbit pada bulan April 2008. “Marmut Merah Jambu” (2010) dan “Manusia Setengah Salmon”(2011). 
Ia juga bermain dalam film yang diangkat dari pengalaman hidupnya, yang berjudul “Kambing Jantan: The Movie”. Novelnya yang laku dipasaran membuat produser tertarik mengajaknya bermain film. Film tersebut diangkat dari novel pertamanya yang berjudul “Kambing Jantan”. Film tersebut diproduksi tahun 2009. 
Berikut karya Raditya Dika meliputi, Kambing Jantan: Sebuah Catatan Harian Pelajar Bodoh (2005) yang kemudian dibuat komik pada tahun 2008 dan difilmkan pada tahun 2009, Radikus Makan: Bukan Binatang Biasa (2007), Babi Ngesot: Datang tak Diundang Pulang Tak Berkutang (2008), Marmut Merah Jambu (2010) difilmkan pada tahun 2014 dan ia menyutradarainya, Manusia Setengah Salmon (2011) yang difilmkan pada tahun 2013, dan Koala Kumal (2015) yang dibuat komik pada tahun 2015 dan difilmkan tahun 2016.















LAMPIRAN 2
Biografi Dio Rudiman

Dio Rudiman atau yang bernama asli Adriano Rudiman. Lahir di Bandung pada tanggal 19 Januari 1991. Ia menempuh pendidikannya di SMA Tarbak Bandung. Setelah itu ia melanjutkan kuliahnya di salah satu universitas di Bandung.
	Karya pertamanya ialah mengilustrasikan novel “Kambing Jantan” menjadi komik “Kambing Jantan: Sebuah Komik Pelajar Bodoh” (2008). Dio Rudiman memutuskan untuk mencoba mengilustrasikan novel Kambing Jantan ke dalam bentuk komik. Dia mencoba mengirimkannya pada Raditya Dika melalui email dan mengusulkannya dibuat dalam bentuk komik. Email usulan tersebut pun dibalas oleh Raditya Dika dan mengiyakan dibuatnya komik Kambing Jantan. Dio Rudiman pun datang menemui pemimpin redaksi Gagasmedia untuk menyerahkan contoh komik yang dibuatnya. Hingga penerbit Gagas Media menyetujui dibuatnya komik Kambing Jantan. Komik Kambing Jantan bagian ke 2 (2011) menjadi karya kedua Dio Rudiman. Tak hanya itu, Koala Kumal karya Raditya Dika juga dibuat menjadi komik Koala Kumal (2015) yang diilustrasikan oleh Dio Rudiman yang menjadi karya ketiganya.







